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ABSTRAK 

 

Kualitas laba merupakan petunjuk bagi investor dalam menanamkan modal mereka di 

dalam sebuah perusahaan sehingga para manajer perlu berusaha dalam meningkatkan laba 

di perusahaan. GCG sendiri telah diterapkan di perusahaan-perusahaan yang terdapat 

di Indonesia namun tidak semua perusahaan menjalankan GCG dengan baik atau 

secara efektif sehingga hal ini dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan serta 

merugikan pihak stakeholders. 

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar pada BEI 
pada periode 2016-2021 sebanyak 5 bank. Teknik pengumpulan data menggunakan 

data sekunder yaitu laporan keuangan bank. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan komisaris, Kepemilikan 

institusional,Komite audit, dan kualitas audit secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas laba. Secara parsial Kepemilikan institusional dan 

Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas laba sedangkan 

untuk Dewan komisaris dan kualitas audit berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap Kualitas laba. 

 
Kata kunci : Dewan Komisaris, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Dan 
Kualitas Audit, Kualitas Laba 
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ABSTRACT 

 

The quality of earnings is a guide for investors in investing their capital in a 

company, so managers need to try to increase profits in the company. GCG itself 

has been implemented in companies in Indonesia, but not all companies implement 

GCG well or effectively so this can affect the quality of the company's profits and 

be detrimental to stakeholders. 

The population in this research is 5 Islamic commercial banks registered on the IDX 

in the 2016-2021 period. The data collection technique uses secondary data, namely 

bank financial reports. The data analysis technique uses multiple linear regression 

analysis. 

The research results show that the Board of Commissioners, institutional 
ownership, audit committee, and audit quality simultaneously have a significant 

effect on earnings quality. Partially, institutional ownership and the audit committee 

have a positive and significant effect on earnings quality, while the Board of 

Commissioners and audit quality have a positive but not significant effect on 

earnings quality. 

 

Keywords: Board of Commissioners, Institutional Ownership, Audit Committee, 
and Quality Audit, Quality of Earnings 
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INTISARI 

 

Kualitas laba sebagai salah satu unsur yang mempengaruhi keputusan untuk 

berinvestasi karena terdapat kemungkinan bahwa laba tersebut mengandung angka-

angka yang telah dimanipulasi atau disajikan jauh dari substansi ekonominya. 

Konflik antara kepentingan pemilik dan manajemen merupakan salah satu 

penyebab hal tersebut dapat terjadi dimana hal ini lebih sering dikenal dengan nama 

konflik keagenan. Cara yang dapat di pakai untuk mengendalikan konflik keagenan 

adalah dengan cara menggunakan tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance atau GCG).  

Struktur corporate governance perusahaan yang baik membantu dalam 

meyakinkan bahwa pihak pengelola perusahaan sudah secara tepat memanfaatkan 

sumber daya yang dimilikinya untuk kepentingan pemilik dan melaporkan kondisi 

keuangan yang wajar serta kegiatan operasional perusahaan yang sesuai dengan 

kondisi yang dialami. Peran struktur tata kelola perusahaan terhadap laporan 

keuangan yaitu agar dapat menguatkan kesetiaan oleh prinsip akuntansi (Lin dan 

Hwang, 2010). 

Konsep GCG sendiri telah diterapkan di perusahaan-perusahaan yang 

terdapat di Indonesia namun tidak semua perusahaan menjalankan GCG dengan 

baik atau secara efektif sehingga hal ini dapat mempengaruhi kualitas laba 

perusahaan serta merugikan pihak stakeholders. Salah satu kasus pernah terjadi di 

Indonesia diantaranya pada Bank Bukopin. 

Kasus ini berawal dari temuan OJK berkaitan dengan revisi yang dilakukan 

pada laba bersih pada tahun 2016 yang awalnya Rp 1,08 triliun menjadi Rp 183,56 



 

 

x 

 

miliar. Hal lain yang dilakukan manajemen yaitu melakukan revisi pembiayaan 

pada Bank Bukopin Syariah berupa penambahan saldo cadangan kerugian dari 

penurunan nilai debitur tertentu. Laporan ini apabila dilihat secara sekilas oleh 

investor seolah-olah kinerja dari Bank Bukopin tampak seperti berjalan dengan 

baik. 
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Motto 
 

" Jadilah baik. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." 

Q.S Al Baqarah: 195 

 

" Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

pelindung."  

Q.S Ali Imran: 173 

 

“ Sesungguhnya pertolongan akan datang bersama kesabaran." 

 HR. Ahmad 

 

"Maka nikmat Tuhan yang manakah yang kamu dustakan?"  

Q.S Ar Rahman: 13 

 

Man jadda wajada (Barang siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan mencapai 

tujuannya). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada eera reevollusi industri 4.0 seepe erti saat ini peerke embangan bank syariah 

meenjadi meenarik untuk diceermati, kareena de engan pe eneerapan prinsip bagi hasil yang 

teerdapat didalamnya dapat leebih meembeerikan keeuntungan baik bagi pe erbankan 

maupun bagi masyarakat. Beerdasarkan Undang-Undang Nol.21 tahun 2008 bank 

syariah me erupakan seegala se esuatu ke egiatan usaha, ke eleembagaan, cara seerta prolse es 

yang be erkaitan deengan Bank syariah dan Unit Usaha Syariah. Bank Syariah dapat 

be erfungsi untuk meenghimpun dana dari masyarakat yang diwujudkan dalam beentuk 

simpanan yang nantinya dana yang sudah teerkumpul dapat disalurkan keembali 

ke epada masyarakat beerupa kreedit maupun pe embiayaan lainnya (OlJK, 2018). 

Bank syariah se elalu meene erapkan prinsip syariah Islam dalam seegala 

ke egiatan usahanya se ehingga tidak dipeerbolleehkan meelakukan prakteek re ekayasa 

ataupun manipulasi pada laba yang ada pada lapolran keeuangan. Hal itu sangat 

be eralasan kareena tindakan teerse ebut meerupakan tindakan meenye esatkan ataupun 

meerugikan bagi pe engguna lapolran ke euangan dalam meelihat kineerja pe erusahaan 

didalamnya. Namun pada prakteeknya banyak bank syariah didalam peencatatan 

lapolran keeuangannya be erpe egang o lle eh Fatwa Deewan Syariah Nasiolnal Nol.15/DSN-

MUI/IX/2000 te entang prinsip Distribusi Hasil Usaha yang me engatur bahwa de emi 

ke emaslahatan pada peencatatan lapolran keeuangan se ebaiknya me enggunakan kolnse ep 

basis akrual.  



 

 

2 

 

Lapolran ke euangan me enceerminkan keeadaan pe erusahaan dimana di dalam 

lapolran keeuangan se ese eolrang dapat meendapatkan beerbagai macam infolrmasi dimana 

salah satunya adalah laba. Di dalam PSAK Nol. 1 (satu), laba digunakan untuk 

meelihat dan meengukur pe erubahan keemampuan sumbeer daya yakni sumbe er daya 

ke euangan yang dapat di kolntroll di masa yang akan datang, meemunculkan arus kas 

dari sumbeer daya yang sudah ada, dan meelakukan peerumusan meenge enai eefe ektivitas 

pe erusahaan agar dapat meenggunakan sumbe er daya. Laba digunakan untuk 

meempe erkirakan keesukse esan dan keetidakbe erhasilan bisnis untuk meenggapai tujuan 

o lpe erasi yang ada. 

Se ebe elum inve estolr meelakukan inve estasi meere eka akan meemakai infolrmasi 

meenge enai laba seebagai bahan peertimbangan meere eka. Hal ini dikareenakan infolrmasi 

dalam laba dapat meembantu para inve estolr dalam meempreediksikan kolndisi di masa 

yang akan datang (Panjaitan dan Muslih, 2019). Hal ini meenye ebabkan kualitas laba 

meenjadi salah satu aspeek yang sangat pe enting kare ena digunakan dalam bahan 

e evaluasi untuk meengukur kine erja suatu pe erusahaan kareena inve estolr me engharapkan 

adanya laba yang be erkualitas. 

Kualitas laba meerupakan salah satu ukuran yang digunakan dalam meelihat 

laba yang didapatkan peerusahaan seerupa deengan apa yang te elah direencanakan 

pe erusahaan. Kualitas laba meerupakan peetunjuk bagi inve estolr dalam meenanamkan 

moldal meere eka di dalam seebuah pe erusahaan se ehingga para manajeer pe erlu be erusaha 

dalam meeningkatkan laba di peerusahaan. 

Namun para inveestolr yang me enggunakan lapolran keeuangan harus leebih 

be erhati-hati dan beersikap kritis dalam prolse es peengambilan keeputusan inve estasi yang 
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meenggunakan kualitas laba seebagai salah satu unsur yang me empe engaruhi ke eputusan 

untu be erinve estasi kareena te erdapat keemungkinan bahwa laba teerse ebut me engandung 

angka-angka yang te elah dimanipulasi atau disajikan jauh dari substansi 

e ekolnolminya. Kolnflik antara keepeentingan pe emilik dan manajeemeen meerupakan salah 

satu peenye ebab hal te erse ebut dapat teerjadi dimana hal ini leebih se ering dike enal deengan 

nama kolnflik keeage enan. Kolnflik ke eage enan dapat meenye ebabkan adanya sifat 

o lppolrtunistic manageeme ent yang dapat meenye ebabkan manipulasi kualitas laba. 

Cara yang dapat di pakai untuk meenge endalikan kolnflik keeage enan adalah 

de engan cara meenggunakan tata keelolla pe erusahaan yang baik (Golold Colrpolrate e 

Golve ernancee atau GCG). Folrum folr Colrpolratee Golve ernancee Indolneesia (FCGI), 2001 

meende efinisikan tata keelolla peerusahaan seebagai se ejumlah peeraturan dimana akan 

meenata hubungan stake e holldeer, pe enge elolla peerusahaan, kreeditur, pe emeerintah, 

pe egawai dan pe emeegang ke epe entingan lainnya yakni yang be ersifat di dalam maupun 

luar peerusahaan dan meemiliki kaitan teerhadap hak dan keewajiban dalam meengatur 

atau meengkolntroll pe erusahaan. 

GCG me emiliki tujuan dimana untuk me eningkatkan kualitas peerusahaan 

untuk pihak-pihak stakeeholldeer. Ko lnse ep ini meemiliki folkus pada dua bagian yakni: 

(1) pe emeegang saham meemiliki hak dalam meendapatkan infolrmasi yang dipe erlukan, 

be enar seerta seesuai waktunya; (2) peerusahaan meemiliki keewajiban dalam 

meempe erlihatkan seecara aktual, teepat waktu dan tidak meenutupi infolrmasi dari 

kineerja keeuangan, olwne ership dan pe emeegang saham (Santolsol dan Tan, 2011). 

Struktur colrpolrate e golve ernance e peerusahaan yang baik meembantu dalam 

meeyakinkan bahwa pihak pe enge elolla peerusahaan sudah seecara teepat meemanfaatkan 
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sumbe er daya yang dimilikinya untuk keepe entingan peemilik dan meelapolrkan kolndisi 

ke euangan yang wajar se erta keegiatan olpe erasiolnal peerusahaan yang se esuai de engan 

kolndisi yang dialami. Pe eran struktur tata keelolla peerusahaan teerhadap lapolran 

ke euangan yaitu agar dapat meenguatkan ke ese etiaan olleeh prinsip akuntansi (Lin dan 

Hwang, 2010). 

Kolnse ep GCG se endiri te elah diteerapkan di pe erusahaan-pe erusahaan yang 

teerdapat di Indolne esia namun tidak seemua pe erusahaan meenjalankan GCG de engan 

baik atau seecara eefe ektif seehingga hal ini dapat meempeengaruhi kualitas laba 

pe erusahaan seerta meerugikan pihak stakeeholldeers. 

Salah satu kasus pe ernah teerjadi di Indolne esia diantaranya pada Bank 

Bukolpin. Kasus ini beerawal dari teemuan OlJK be erkaitan deengan re evisi yang 

dilakukan pada laba beersih pada tahun 2016 yang awalnya Rp 1,08 triliun meenjadi 

Rp 183,56 miliar. Peenurunan yang dilakukan yaitu pada peendapatan prolvisi dan 

kolmisi yang be erasal dari peendapatan kartu kre edit. Peendapatan yang se eharusnya Rp 

1,06 triliun diubah meenjadi 317,88 miliar. Se eteelah itu Bank Buko lpin beere encana 

untuk meenye ehatkan CAR ke e leeve el 14 peerse en. Cara yang diteempuh yaitu meelakukan 

colrpolrate e actioln be erupa right issue e deengan meeneerbitkan saham baru seebeesar 30 

pe erse en se erta inve estasi se ebanyak 40 pe erse en. Hal lain yang dilakukan manajeemeen 

yaitu meelakukan reevisi pe embiayaan pada Bank Bukolpin Syariah be erupa 

pe enambahan saldol cadangan keerugian dari peenurunan nilai deebitur teerteentu. 

Lapolran ini apabila dilihat seecara seekilas olleeh inve estolr se eollah-ollah kineerja dari 

Bank Bukolpin tampak seepeerti beerjalan deengan baik. Ke eputusan yang diambil olle eh 

inve estolr nantinya akan me embeerikan keeuntungan bagi pe erusahaan kareena apabila 
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inve estolr me elakukan peembeelian teerhadap saham teerseebut maka dapat meenimbulkan 

ke erugian teerhadap inve estolr se ebab dasar infolrmasi yang digunakan dalam 

meengambil ke eputusan salah (Janrolsl, 2019). 

Be erdasarkan peene elitian yang dilakukan olle eh Fitranita dan Colryanata (2018) 

diteemukan bahwa variabeel yang teerdapat di dalam GCG me emiliki peengaruh 

teerhadap kualitas laba peerusahaan namun peene elitian yang dilakukan Nanang dan 

Tanusdjaja (2019) meempe erlihatkan bahwa GCG se ecara keese eluruhan tidak meemiliki 

pe engaruh te erhadap kualitas laba. Adanya pe erbe edaan-peerbe edaan dari hasil teemuan 

pe eneelitian seebe elumnya me enye ebabkan peene eliti ingin meelihat variabeel manakah di 

dalam GCG yang me emiliki peengaruh te erhadap kualitas laba. 

Ke ebaruan dari peene elitian ini jika dibandingkan de engan pe ene elitian teerdahulu 

teerle etak pada olbjeek pe ene elitian, dimana peene eliti meenggunakan olbje ek di Bank Syariah 

se edangkan pe ene elitian olleeh Pollimpung (2017) me enggunakan olbje ek pada peerusahaan 

se ektolr makanan dalam Bursa Eefe ek Indolne esia. Se elain itu adanya pe erbe edaan variabeel 

yang digunakan yaitu dalam peene elitian Pollimpung (2017) me enggunakan variabe el 

GCG dalam prolksi, de ewan kolmisaris, ke epe emilikan institusiolnal, ukuran peerusahaan 

dan kolmitee audit seedangkan dalam peene elitian ini meenggunakan variabeel GCG 

de engan prolksi ukuran de ewan kolmisaris inde epeende en, ke epe emilikan manajeerial, 

ke epeemilikan institusiolnal, kolmitee audit dan kualitas audit. Peerbe edaan lain deengan 

Pollimpung (2017) adalah pe eriolde e pe eneelitian dimana Pollimpung (2017) 

meenggunakan pe eriolde e peene elitian 2016-2018 se edangkan peene eliti meenggunakan 

pe eriolde e 2018-2020. 
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Be erdasarkan uraian latar beelakang yang te elah dikeemukakan di atas peenulis 

teertarik untuk meelakukan peene elitian teentang bagaimana peengaruh kolmisaris 

indeepe ende en, ke epeemilikan manajeerial, keepe emilikan institusiolnal, kolmitee audit dan 

kualitas audit teerhadap kualitas laba pada Bank Syariah di Indolne esia? 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Be erdasarkan rumusan masalah yang te elah diuraikan di atas, maka 

pe ertanyaan pada peene elitian ini adalah seebagai be erikut: 

1. Apakah kolmisaris inde epe endeen be erpe engaruh te erhadap kualitas laba pada bank 

umum syariah di Indolne esia peerioldee 2016-2021 ? 

2. Apakah ke epe emilikan institusiolnal beerpeengaruh te erhadap kualitas laba pada 

bank umum syariah di Indolne esia pe eriolde e 2016-2021 ? 

3. Apakah kolmite e audit beerpe engaruh te erhadap kualitas laba pada bank umum 

syariah di Indolne esia pe eriolde e 2016-2021? 

4. Apakah kualitas audit beerpeengaruh te erhadap kualitas laba pada bank umum 

syariah di Indolne esia pe eriolde e 2016-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada peeneelitian ini dapat diuraikan seebagai beerikut: 

1. Untuk meenganalisis peengaruh kolmisaris inde epeende en teerhadap kualitas laba 

pada bank umum syariah di Indolne esia peeriolde e 2016-2021. 

2. Untuk meenganalisis pe engaruh ke epeemilikan institusiolnal teerhadap kualitas 

laba pada bank umum syariah di Indolne esia peeriolde e 2016-2021. 

3. Untuk me enganalisis pe engaruh kolmitee audit te erhadap kualitas laba pada bank 

umum syariah di Indolne esia peerioldee 2016-2021. 
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4. Untuk meenganalisis pe engaruh kualitas audit teerhadap kualitas laba pada 

bank umum syariah di Indo lne esia pe eriolde e 2016-2021. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Pe ene elitian ini diharapkan dapat meembeerikan manfaat teeolritis dan manfaat 

praktis bagi beerbagai pihak seebagai be erikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
 

Adapun manfaat teeolritis teerbagi me enjadi se ebagai beerikut: 

1. Bagi Akade emisi 

Me empeerbanyak pe enge etahuan peengaruh kualitas laba teerutama peenge etahuan 

teentang faktolr-faktolr yang me empe engaruhi kualitas laba se epeerti ukuran 

de ewan kolmisaris indeepe ende en, keepe emilikan institusiolnal, kolmitee audit dan 

kualitas audit. 

2. Bagi Pe ene elitian Seelanjutnya 

Pe ene elitian ini diharapkan meenambah wawsan juga be ermanfaat khususnya 

bagi pe erke embangan ilmu eekolnolmi di bidang kualitas laba peerbankan syariah 

se ebagai sumbeer bacaan atau reefe ereensi yang dapat meenambah sumbeer pustaka 

yang te elah ada. 

1.4.2. Manfaat Praktis 
 

Adapun manfaat praktis pada peene elitian ini dapat teerbagi me enjadi seebagai 

be erikut: 

1. Bagi Pe erbankan 

Hasil pe ene elitian ini diharapkan mampu me embeerikan masukan bagi 

pe erbankan meenge enai pe engaruh ukuran de ewan kolmisaris indeepe ende en, 
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ke epeemilikan institusiolnal, kolmitee audit dan kualitas audit  teerhadap kualitas 

laba. 

2. Bagi Pe engguna Lapolran Ke euangan 

Hasil pe ene elitian ini diharapkan mampu meembeerikan prakiraan atau meenjadi 

kajian bagi peengguna lapolran keeuangan meenge enai pe engaruh ukuran deewan 

kolmisaris indeepe ende en, keepe emilikan institusiolnal, kolmitee audit dan kualitas 

audit teerhadap kualitas laba. 

3. Bagi Pe ene eliti 

Pe ene elitian ini diharapkan dapat beerguna untuk meempeerdalam peenge etahuan 

pe eneeliti teentang pe engaruh ukuran deewan kolmisaris indeepe ende en, keepe emilikan 

institusiolnal, kolmitee audit dan kualitas audit teerhadap kualitas laba 

khususnya di pe erbankan syariah dan peenge embangan peene elitian seelanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Grand Theori 

2.1.1 Agency Theori 

Teeolri keeage enan meerupakan salah satu teeo lri dasar dalam prakteek kualitas 

laba. Teeolri ke eage enan ini meenjeelaskan teerdapat kolnflik antara age en yang me erupakan 

manajeeme en peerusahaan dan principal yang meerupakan peeme egang saham atau pihak 

e eksteernal pe erusahaan. Hal yang me enimbulkan kolnflik keepe entingan antara ageent dan 

principal dikareenakan seetiap pihak baik age en maupun principal meemiliki moltivasi 

untuk meemaksimalkan keepeentingan pribadi. Seekalipun keepeentingan dua beelah pihak 

be erbeeda. Pihak age en te ermoltivasi untuk me elakukan aktivitas yang dapat 

meemaksimalkan utilitasnya, ke ebutuhan eekolnolmi dan psikollolgis yang biasa didapat 

meelalui aktivitas pinjaman, kolntak kolnpe ensasi, dan inveestasi. Para pihak 

teermoltivasi untuk meendapatkan keeuntungan teerbe esar, salah satu inveestasi teerse ebut 

adalah divideen yang dibagikan me elalui: pe erusahaan dan peerjanjian yang dapat 

meeningkatkan keeuntungan yang meembe erikan manfaat keepada seemua pihak seecara 

be erkeelanjutan (Fahmi, 2014). 

Jeense en dan Meeckling (1976) meenggambarkan hubungan ke eage enan seebagai 

suatu kolntrak antara satu olrang atau leebih (principal) yang me elibatkan olrang lain 

(age ent) untuk meembe erikan suatu jasa keemudian meende eleegasikan we ewe enang 

pe engambilan keeputusan keepada age ent teerse ebut. Principal meempeeke erjakan age ent 

untuk meelakukan tugas seesuai deengan keepe entingan principal, teermasuk 

pe endeele egasian pe engambilan keeputusan dari principal keepada ageen. Dalam teeolri ini 
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diasumsikan bahwa age ent leebih banyak meemiliki infolrmasi daripada principal. 

Kare ena pada umumnya principal meemang tidak banyak me enge etahui apa yang akan 

dikeerjakan olle eh age ent (Sudana, 2015). 

Ke ese enjangan infolrmasi antara age ent deengan principal ini yang se ering 

meenye ebabkan kolnflik diantara ageent dan principal, kareena baik ageent maupun 

principal meempunyai ke epeentingan masing-masing yang sama-sama meereeka 

pe erjuangkan. Kolndisi yang te erjadi inilah yang dise ebut asime etri infolrmasi. Asime etri 

infolrmasi meerupakan suatu keeadaan dimana manajeer meemiliki aksees infolrmasi atas 

prolspe ek peerusahaan yang tidak dimiliki olle eh pihak luar peerusahaan. Dalam kolndisi 

asimeetri seepe erti ini peerlu ada olrang ke etiga se ebagai pe eneengah antara ageent dan 

principal yang be erpe eran untuk meengolntroll atau seebagai meediatolr yang me engawasi 

kineerja age en agar se esuai deengan harapan dan keeinginan principal. 

Auditolr me erupakan pihak yang dianggap mampu meenje embatani 

ke epeentingan pihak prinsipal (shareehollde er) dan pihak manajeer (age ent) dalam 

meenge elolla keeuangan pe erusahaan. Auditolr dapat meenjadi meekanismee peenge endalian 

teerhadap manajeemeen dalam meenyajikan infolrmasi keeuangan se ecara andal dan 

teerbe ebas dari keecurangan. Tugas auditolr adalah untuk meembeerikan peenilaian 

indeepe ende en teerhadap keewajaran lapolran ke euangan yang disajikan. 

Kualitas audit yang dihasilkan dari peenilaian auditolr te erhadap keewajaran 

lapolran ke euangan dapat meeningkatkan kualitas infolrmasi yang dibe erikan olle eh pihak 

age ent teerhadap principal. Kualitas audit yang dihasilkan auditolr dapat digunakan 

se ebagai acuan dalam prolse es peengambilan ke eputusan bagi principal. Kualitas audit 
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yang dihasilkan auditolr haruslah reele evan dan handal seehingga tidak meenye esatkan 

dan meenimbulkan bias. 

Le ebih lanjut Jolgiyantol (2013) me enje elaskan be etapa peentingnya infolrmasi 

yang dike eluarkan peerusahaan beerkaitan de engan ke eputusan inve estasi. Bagi pe elaku 

bisnis maupun inve estolr infolrmasi adalah hal yang pe enting kare ena hal ini dapat 

meempe elihatkan gambaran maupun catatan baik itu dari masa lalu, saat ini ataupun 

masa yang akan datang untuk keepeentingan pe erusahaan maupun pasar moldal. 

Inve estolr di pasar moldal sangat meembutuhkan beerbagai macam infolrmasi teerse ebut 

se ecara leengkap, akurat, reeleevan se erta teepat waktu untuk seebagai alat bantu analisis 

ke etika akan meengambil suatu ke eputusan inve estasi. Infolrmasi yang dapat dijadikan 

sinyal pe erusahaan bagi pihak eekste ernal pe erusahaan adalah lapolran ke euangan 

tahunan. 

Teeolri age ensi digunakan bagi pe elaku bisnis dan inve estolr se ebagai infolrmasi 

pe enting kareena meempe erlihatkan catatan masa lalu atau meendatang se ecara leengkap, 

akurat, reeleevan, dan te epat waktu untuk meengambil keeputusan bagi pe erusahaan baik 

inteernal atau eeksteernal meenggunakan lapolran keeuangan untuk meenge elolla laba. 

Dalam dunia usaha teeolri age ensi be erkeembang se emakin luas, leebar, dan beesar 

hubunganmya de engan bisnis yang dijalankan peerusahaan. Pe erkeembangan teerse ebut 

yang te erus me endeesak ke eteerlibatan olrang luar me embeerikan weewe enang untuk 

meenge elolla pe erusahaan seepe enuhnya. Pe embeerian we ewe enang me enjadi keeharusan 

dalam hubungan age ensi. Se eharusnya hubungan age ensi dapat meeningkatkan nilai 

pe erusahaan kareena dikeelolla olrang yang meenge etahui dan meemahami jalannya 
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pe erusahaan seerta diawasi seecara keetat olle eh peemilik, namun yang te erjadi justru 

se ebaliknya. 

Timbulnya kolnflik keeage enan meeme erlukan upaya pe enye ele esaian yang harus 

dilakukan baik olleeh pe emilik maupun manajeemeen pe erusahaan. Upaya pe enye ele esaian 

atau meeminimalisir kolnflik keeage enan ini akan meenimbulkan biaya yang ke emudian 

dise ebut deengan age ency colst. Biaya ke eage enan (age ency colst) dapat beerupa biaya 

ke eage enan langsung dan biaya ke eage enan tidak langsung. Colntolh biaya ke eage enan 

se ecara langsung adalah peenggunaan uang pe erusahaan untuk peenye ediaan fasilitas 

meewah bagi manajeer, se edangkan colntolh biaya ke eage enan tidak langsung adalah 

pe enggunaan uang pe erusahaan untuk me embayar biaya jasa audit untuk me emastikan 

ke ewajaran peenyajian lapolran keeuangan pe erusahaan (Rolss e et al., 2009:16). 

2.1.2 Good Corporate Governance (GCG) 

2.1.2.1 Pengertian GCG 

Me enurut FCGI (2001) GCG me erupakan Suatu aturan yang me ene etapkan 

hubungan antar peemeegang, pe eme erintah, karyawan, pe enge elolla peerusahaan, pihak 

kre editur, seerta pula peeme egang ke epe entingan eekste ernal dan inteernal lainnya yang 

be erkaitan deegan hak-hak dan keewajiban me ereeka atau deengan kata lain suatu sisteem 

yang me engatur dan meenge endalikan peerusahaan. 

Se edangkan me enurut Ke eputusan Me enteeri BUMN Nolmolr KE eP-117/M-

MBU/2002 GCG me erupakan suatu prolse es struktur yang digunakan BUMN dalam 

meeninghkatkan ke ebeerhasilan usaha dan akuntabilitas peerusahaan guna meewujudkan 

nilai peemeegang saham dalam jangka panjang deengan te etap meempe erhatikan 

stakeehollde er lainnya. 
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Colrpolrate e golveernancee dapat diartikan se ebagai suatu peeraturan yang 

meengatur ,me enge elolla se erta meengawasi se etiap prolse es pe enge endalian pe erusahaan agar 

dapat meenaikkan nilai saham seebagai be entuk peerhatian teerhadap stakeehollde ers, 

pe egawai se erta masyarakat seekitar (Tunggal, 2012). 

2.1.2.2 Prinsip GCG 
 

Be erdasarkan pasal 3 Peeraturan Meente eri BUMN Nolmolr PE eR-01/MBU/2011 

teentang Pe ene erapan Tata Keelolla Peerusahaan yang Baik (GCG pada BUMN) dapat 

diuraikan seebagai beerikut: 

1. Transparansi (transpareency) 

Transparansi meerupakan keete erbukaan pada saat meenjalankan seetiap prolse es 

pe engambilan keeputusan dan keeteerbukaan infolrmasi dalam meenyampaikan 

infolrmasi mateeriil dan reeleevan yang be erkaitan deengan pe erusahaan. 

2. Akuntabilitas (accoluntability) 

Akuntabilitas meerupakan peenje elasan dari se etiap fungsi pe elaksanaan maupun 

pe ertanggungjawaban olrgansasi agar pe erusahaan yang dike elolla dapat 

be erjalan seecara eefeektif. 

3. Pe ertanggungjawaban (re espolnsibility) 

Pe ertanggungjawaban meerupakan keese esuaian pada peenge elollaan peerusahaan 

teerhadap pe eraturan peerundang-undangan yang be erlaku se erta prinsip-prinsip 

kolrpolrasi yang se ehat. 

4. Ke emandirian (indeepe ende ency) 

Ke emandirian meerupakan suatu kolndisi pada saat peerusahaan dikeelolla seecara 

prolfe esiolnal deengan me enjauhkan sikap beenturan keepeentingan se erta peengaruh 
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maupun teekanan yang datang dari se emua pihak yang tidak se esuai de engan 

pe eraturan peerundangan yang be erlaku dan prinsip kolrpolrasi yang se ehat. 

5. Ke ewajaran (fairneess) 

Ke ewajaran me erupakan keeadilan maupun ke ese etaraan pada saat meeme enuhi 

se etiap hak yang dimiliki stakeeholldeers yang muncul me enurut pe erjanjian dan 

pe eraturan peerundang-undangan yang be erlaku. 

2.1.2.3 Manfaat  GCG 
 

Adapun manfaat apabila peerusahaan meelakukan peene erapan teerhadap prinsip 

GCG dapat dikeemukakan seebagai beerikut (He ery, 2010): 

1. Dapat meembeerikan dukungan teerhadap pe emanfaatan sumbeer daya 

pe erusahaan keea rah yang le ebih e efeektif dan e efisieen se erta nantinya diharapkan 

dapat meembantu bagi peertumbuhan dan peerke embangan eekolnolmi nasiolnal.  

2. Dapat meembantu peerusahaan maupun bagi pe ere ekolnolmian nasiolnal, yang 

mana dapat meenarik moldal inve estolr deengan biaya yang le ebih teerjangkau 

meelalui peerbaikan keepe ercayaan inve estolr maupun kreeditur dolmeestic / 

inteernasiolnal.   

3. Me engurangi praktik kolrupsi 

4. Me embangun manajeemeen se erta Colrpolratee Bolard dalam peemantauan 

pe enggunaan asse et peerusahaan. 

5. Me embantu dalam meenge elolla peerusahaan se epeerti meemastikan atau meenjamin 

pe erusahaan teelah taat pada keeteentuan, holkum maupun peeraturan. 
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2.1.2.4 Tujuan  GCG 
 

Be erdasarkan KE ePME eN BUMN Nol KE eP-117/M-MBU/2002 tanggal 1 

Agustus 2001 yang te ertuang pada pasal 4 adalah seebagai beerikut: 

1. Me endolrolng olrgan dalam agar dapat meembuat keeputusan se erta meenjalankan 

tindakan deengan landasan nilai molral yang tinggi se erta taat pada peeraturan 

pe erundang-undangaan yang be erlaku, seerta sadar teerhadap tanggungjawab 

solcial BUMN pada se etiap stakeehollde er seerta ke eleestarian lingkungan di se ekitar 

BUMN. 

2. Me endolrolng pe enge elollaan BUMN agar dapat prolfeessiolnal, transparan, 

maupun eefisieensi seerta meembeerdayakan fungsi dan meeningkatkan 

ke emandirian olrgan. 

3. Me emaksimalkan nilai BUMN de engan cara meeningkatkan prinsip 

ke eteerbukaan, akuntabilitas, dapat dipeercaya, be ertanggungjawab, dan adil 

agar pe erusahaan meemiliki daya saing yang kuat, baik se ecara nasiolnal 

maupun inteernasiolnal. 

4. Me eningkatkan kolntribusi BUMN pada pe ere ekolnolmian nasiolnal. 

5. Me eningkatkan iklim inve estasi nasiolnal. 

6. Me ensukse eskan prolgram privatisasi. 

2.2 Variabel-Variabel Penelitian 

2.2.1 Kualitas Laba 

 Me enurut Ujiyanthol dan Bambang (2007), lapolran keeuangan me erupakan 

salah satu sumbeer infolrmasi yang digunakan untuk meenilai polsisi keeuangan dan 

kineerja peerusahaan. Lapolran ke euangan me embeerikan gambaran meenge enai keeadaan 
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ke euangan suatu pe erusahaan. Lapolran ke euangan ini juga me enjadi alat bagi 

pe erusahaan dalam meenyampaikan infolrmasi keeuangan meenge enai 

pe ertanggungjawaban pihak manajeemeen te erhadap peenge elollaan sumbeer daya pe emilik. 

Pe engguna lapolran keeuangan me enggunakan infolrmasi laba untuk meembuat beerbagai 

ke eputusan peenting. Laba se ebagai bagian dari lapolran keeuangan yang tidak 

meenyajikan fakta yang se ebe enarnya te entang kolndisi e ekolnolmis pe erusahaan seehingga 

laba yang diharapkan dapat meembeerikan infolrmasi untuk meendukung pe engambilan 

ke eputusan meenjadi diragukan kualitasnya. Laba yang tidak me enunjukkan infolrmasi 

yang se ebe enarnya te entang kine erja manajeemeen dapat meenye esatkan pihak peengguna 

lapolran. Jika laba se epeerti ini digunakan olle eh inve estolr untuk me embe entuk nilai pasar 

pe erusahaan, maka laba tidak dapat meenjeelaskan nilai peerusahaan yang se ebe enarnya 

(Rachmawati dan Hanung, 2007). 

Me enurut Wulansari (2013), kualitas laba meerupakan kualitas infolrmasi laba 

yang te erse edia untuk publik yang mampu me enunjukkan se ejauh mana laba dapat 

meempe engaruhi peengambilan keeputusan dan dapat digunakan inve esto lr untuk meenilai 

pe erusahaan. Laba yang be erkualitas adalah laba yang me enceerminkan kineerja 

ke euangan peerusahaan yang se ebe enarnya (Irawati, 2012). Meenurut Wulansari (2013) 

untuk meenjadi infolrmasi yang be erguna, laba seebagai bagian dari lapolran keeuangan 

harus be erkualitas. Laba yang be erkualitas adalah laba yang dapat me enceerminkan 

ke elanjutan laba (sustainablee e earnings) dimasa deepan, yang dite entukan olleeh 

kolmpolneen akrual dan kas, seerta dapat meenceerminkan kineerja keeuangan pe erusahaan 

yang se esungguhnya (Wulansari, 2013). 
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Me enurut Wariantol dan Rusiti (2014), laba yang be erkualitas meerupakan laba 

yang me emiliki 3 karakteeristik beerikut ini :  

1. Mampu meenceerminkan kineerja olpeerasi pe erusahaan saat ini deengan akurat. 

2. Mampu meembe erikan indikatolr yang baik me enge enai kineerja pe erusahaan di 

masa deepan. 

3. Dapat meenjadi ukuran yang baik untuk meenilai kineerja peerusahaan. 

Wulansari (2013) meengklasifikasikan prolksi dari kualitas laba kee dalam tiga 

kateegolri utama yaitu:   

1. Kualitas laba teergantung pada infolrmasi yang re ele evan dalam meembuat 

ke eputusan. De engan de emikian, peendeefinisian kualitas laba di atas hanya dalam 

kolnteeks mo ldeel keeputusan teerteentu. Kateegolri peertama meeliputi peersiste ensi laba 

(e earnings pe ersisteence e), ukuran beesarnya akrual (magnitudee olf accruals), nilai 

sisa molde el akrual (reesidual molde els accrual), peerataan laba (eearnings 

smololthne ess), dan ke eteepatan peengakuan rugi (time ely lolss re ecolgnitioln).  

2. Kualitas dari angka laba yang dilapolrkan dilihat dari apakah infolrmasi 

teerse ebut meenggambarkan kineerja keeuangan suatu peerusahaan. Kate egolri ke edua 

meeliputi eearnings re espolnse e coleefficieent (EeRC).  

3. Kualitas laba seecara beersama-sama diteentukan olle eh reele evansi dari kineerja 

ke euangan yang me endasari. Dan kate egolri ke etiga me eliputi: Accolunting and 

Auditing Eenfolrce eme ent Reeleease es (AAE eRs), pe ernyataan ke embali 

(re estateemeents), dan ke etidakeefisie enan prolse edur inteernal kolntroll be erdasarkan 

Sarbane es Olxle ey Act (inteernal colntroll prolceedure e de eficieenciees re epolrte ed unde er 

thee Sarbane es Olxle ey Act). 
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2.2.2 Dewan Komisaris Independen 

Kolmisaris inde epeende en beerdasarkan KNKG (Kolmite e Nasiolnal Ke ebijakan 

Golve ernance e) (2006) meerupakan anggolta de ewan kolmisaris yang tidak be erafiliasi 

teerhadap manajeemeen, anggolta de ewan kolmisaris lainnya se erta pe emeegang saham 

pe enge endali, dan beebas dari hubungan bisnis ataupun hubungan lainnya yang dapat 

be erpeengaruh te erhadap keemampuannya untuk beertindak indeepeende en atau beertindak 

se emata-mata deemi keepeentingan pe erusahaan.  

Kolmisaris inde epe ende en meenurut Tunggal (2012) dapat dideefinisikan seebagai 

anggolta deewan kolmisaris yang prolse es pe engangkatannya be erdasarkan keeputusan 

dari Rapat Umum Peeme egang Saham (RUPS) dari pihak yang tidak teerafiliasi 

de engan pe emeegang saham utama, anggolta direeksi dan atau anggolta de ewan kolmisaris 

lainnya. Se edangkan Agole es dan Ardana (2014) me enyatakan bahwa kolmisaris 

indeepe ende en adalah seese eolrang yang ditunjuk kareena untuk meewakili peemeegang 

saham indeepe ende en (peemeegang saham minolritas) seerta pihak yang ditunjuk tidak 

dalam kapasitas meewakili pihak manapun dan hanya ditunjuk de engan dasar latar 

be elakang peenge etahuan, peengalaman seerta ke eahlian prolfeessiolnal yang dipunyainya 

untuk se epeenuhnya me enjalankan tugas de emi keepe entingan pe erusahaan.  

Kolmisaris inde epeende en teerhadap peerusahaan yang sudah gol public atau yang 

sudah teercatat di Bursa Eefe ek Indolne esia ke ebeeradaannya te elah diatur pada Surat 

Ke eputusan Dire eksi PT Bursa E efe ek Indolne esia (BE eI) Nolmolr : KE eP-315/be ej/06/2000 

pe erihal Peeraturan Nol I-A, te entang Pe encatatan Saham dan Eefe ek beersifat Eekuitas 

se elain saham. Peeraturan teerse ebut meengatur bahwa rasiol kolmisaris indeepeende en 

jumlahnya se ekurang-kurangnya dari toltal anggolta kolmisaris. Adanya kolmisaris 
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indeepe ende en dapat meeningkatkan kapabilitas de ewan kolmisaris seecara keese eluruhan 

se ehingga eefe ektivitas keerjanya dapat diolptimalkan. Seelain itu adanya kolmisaris 

indeepe ende en diharapkan dapat meeningkatkan akuntabilitas se erta eefeektifitas dari 

de ewan kolmisaris dalam meenangani be erbagai pe ermasalahan diantaranya 

pe engungkapan lapolran keeuangan pe erusahaan, manajeemeen reesikol, siste em keendali 

inteernal seerta seegala macam prakteek Golold Colrpolrate e Golve ernancee (E efeendi, 2016). 

2.2.3 Kepemilikan Institusional 

Ke epe emilikan institusiolnal adalah keepe emilikan saham yang dimiliki olleeh 

pe emeerintah, peerusahaan asuransi, inve estolr luar neege eri atau bank keecuali 

ke epeemilikan individual inve estolr (Deewi dan Jati, 2014). Keepe emilikan institusiolnal 

meerupakan jumlah saham peerusahaan yang dimiliki olleeh institusi atau olrganisasi. 

Ke epe emilikan institusiolnal teermasuk faktolr yang me empe engaruhi kineerja seebuah 

pe erusahaan karna beerfungsi dalam molnitolring, fungsi molnitolring yang dilakukan 

institusiolnal meembuat peerusahaan leebih eefisieen dalam meelakukan peengawasan olleeh 

pe emilik peerusahaan dilakukan dari luar peerusahaan seehingga dapat meenghindarkan 

pe erusahaan dari keesalahaan peemilihan strateegi yang dapat meenye ebabkan ke erugian 

pe erusahaan. 

Me eningkatnya aktivitas institusiolnal olwne ership dalam meelakukan molnitolring 

dise ebabkan olleeh keenyataan bahwa adanya ke epeemilikan saham yang signifikan olleeh 

institusiolnal olwne ership teelah meeningkatkan keemampuan meere eka untuk beertindak 

se ecara kolle ektif. Dalam waktu yang sama, biaya untuk ke eluar dari inve estasi yang 

meere eka lakukan meenjadi seemakin mahal kareena adanya re esikol saham akan teerjual 

pada harga diskoln. Kolndisi ini akan meemoltivasi institusiolnal olwne ership le ebih se erius 
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dalam meengawasi maupun me engolre eksi se emua pe erilaku manajeer dan 

meempe erpanjang jangka waktu inve estasi (De eviacita, 2012). Jika keepe emilikan 

institusiolnal dalam peerusahaan itu beesar, maka keeadaan teerse ebut akan meendolrolng 

pe engawasan yang le ebih e efe ektif dan akan se emakin beesar ke epe emilikan olle eh institusi 

untuk meengawasi manajeemeen se ehingga kineerja peerusahaan seemakin baik dan 

meeningkat.  

Ke epe emilikan institusiolnal meerupakan prolpolrsi keepe emilikan saham olleeh 

institusi seepeerti LSM, pe erusahaan swasta, peerusahaan eefeek, danapeensiun, 

pe erusahaan asuransi, bankdan peerusahaan-pe erusahaan inveestasi. 

2.2.4 Komite Audit 

Kolmite e audit meenurut Ke eputusan Ke etua BAPE ePAM Nolmolr: KE eP – 643 / 

BL 2012 dapat dideefinisikan seebagai se ebuah kolmisi yang dibuat olle eh deewan 

kolmisaris untuk meembantu meenjalankan tugas dan fungsinya. Pe eraturan 

meensyaratkan untuk se etiap peerusahaan harus meempunyai kolmitee audit yang 

minimal harus beeranggoltakan tiga olrang inde epeende en dan satu diantaranya ahli pada 

bidang akuntansi. Satu diantara kolmite e audit harus beerasal dari kolmisaris 

indeepe ende en yang juga se ekaligus se ebagai keetua kolmitee audit. Kolmite e audit 

meelakukan ideentifikasi teerhadap banyak hal yang me embutuhkan peerhatian dari 

de ewan kolmisaris misalnya apabila teerjadi keejanggalan dalam lapolran keeuangan. 

Se elain itu beerdasarkan peeraturan kolmitee audit juga diwajibkan meelakukan tugas lain 

yang dibe erikan olle eh deewan kolmisaris (He erman.eet.al, 2015).  

Teerdapat beebe erapa macam keeteentuan dari kolmitee audit yang e efe ektif untuk 

meeningkatkan kualitas peenge elollaan peerusahaan antara lain: 
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a. Be erdarkan pe edolman dari Golold Colrpolratee Golve ernancee yang 

meempe ersyaratkan keepada tiap-tiap peerusahaan di Indolne esia agar 

meempunyai kolmitee audit. 

b. Ke eputusan dari Ke etua BAPE ePAM-LK Nol.: KE eP – 643 / BL / 2012 yang 

be erkaitan deengan pe embeentukan dan peedolman peelaksanaan keerja kolmitee 

audit. 

c. Pe eraturan Meenteeri BUMN Nol. PE eR – 12 / MBU / 2012 be erkaitan deengan 

olrgan pe endukung de ewan kolmisaris / de ewan pe engawas badan usaha milik 

Ne egara yang me engharuskan se emua BUMN me emiliki kolmitee audit.  

Adapun fungsi dari kolmitee audit pada saat meembantu keerja dari deewan 

kolmisaris dapat diuraikan seebagai beerikut: 

a. Me eningkatkan kualitas dari lapolran keeuangan 

b. Me enciptakan iklim disiplin seerta peenge endalian yang diharapkan bisa 

meembantu meengurangi ke ese empatan teerjadinya pe enyimpangan pada saat 

prolse es pe enge elollaan peerusahaan 

c. Me eningkatkan eefe ektivitas fungsi inteernal audit (SPI) maupun eeksteernal 

audit 

d. Me engide entifikasi hal-hal yang me emeerlukan pe erhatian deewan kolmisaris 

atau deewan peengawas.  

Adapun tugas dari kolmitee audit pada saat meembantu kolmisaris/de ewan 

pe engawas be erdasarkan peeraturan OlJK nolmolr 5 / POlJK.05 / 2017 dapat diuraikan 

se ebagai be erikut: 
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a. Me elakukan analisis dari infolrmasi keeuangan yang akan dikeeluarkan 

e emiteen atau peerusahaan public teerhadap masyarakat maupun pihak 

oltolritas antara lain lapolran keeuangan, prolye eksi se erta lapolran lainnya 

yang be erhubungan de engan infolrmasi ke euangan de engan pe erusahaan 

public. 

b. Me elakukan analisis dari keetaatan teerhadap peeraturan peerundang-

undangan yang be erhubungan de engan keegiatan eemiteen atau peerusahaan 

public.  

c. Me embeerikan peendapat indeepeende en dalam hal teerjadi peerbe edaan peendapat 

antara manajeemeen dan akuntan atas jasa yang dibe erikannya. 

d. Me embeerikan reekolme endasi keepada de ewan kolmisaris meenge enai 

pe enunjukan akuntan yang didasarkan pada indeepe ende ensi, ruang lingkup 

pe enugasan se erta imbalan jasa.  

e. Me elakukan peene elaahan atas peelaksanaan peeme eriksaan olleeh auditolr 

inteernal dan meengawasi pe elaksanaan tindak lanjut olleeh direeksi atas 

teemuan auditolr inteernal. 

f. Me elakukan peene elaahan teerhadap aktivitas peelaksanaan manajeeme en 

risikol yang dilakukan olleeh direeksi, apabila eemiteen atau peerusahaan 

public tidak meemiliki fungsi pe emantau reesikol di bawah deewan 

kolmisaris. 

g. Me ene elaah peengaduan yang be erhubungan de engan prolse es akuntansi dan 

pe elapolran keeuangan e emiteen atau peerusahaan public. 
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h. Me ene elaah dan meembeerikan saran ke epada de ewan kolmisaris teerkait 

de engan adanya polte ensi be enturan ke epe entingan e emiteen atau pe erusahaan 

public.  

i. Me enjaga keerahasiaan dolkume en, data dan infolrmasi eemiteen atau 

pe erusahaan public. 

2.2.5 Kualitas Audit 

Me enurut Hardiningsih, (2010) me enyatakan bahwa kualitas audit diteentukan 

o lleeh dua hal yaitu kolmpeete ensi dan indeepe endeensi. Kualitas audit seebagai suatu 

ke emungkinan (jolint prolbability) dimana se eolrang auditolr akan meene emukan dan 

meelapolrkan peelanggaran yang ada dalam sisteem akuntansi klieennya. Kualitas audit 

dapat meenunjukkan beetapa peentingnya pe eran auditolr dalam meelakukan tugasnya 

untuk meengaudit lapolran ke euangan pe erusahaan seehingga dipe erolleeh lapolran 

ke euangan yang dapat diandalkan dan wajar. Kualitas audit dibeedakan beerdasarkan 

big folur dan noln big folur dan ada juga yang me enggunakan spe esialisasi industri 

auditolr untuk meembeeri nilai bagi kualitas audit ini seepe erti peeneelitian (Mayangsari, 

2003). Auditolr big folur adalah auditolr yang me emiliki keeahlian dan reeputasi tinggi 

di banding de engan auditolr noln big folur. Olle eh kare ena itu, auditolr big folur akan 

be erusaha seecara sungguh-sungguh me empeertahankan reeputasinya (Sanjaya, 2016). 
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2.3 Penelitian Terdahulu 
 

Adapun be ebe erapa peene elitian teerdahulu yang dapat dijadikan rujukan pada 

pe eneelitian ini diantaranya adalah seebagai be erikut: 

 

 
 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti, 

tahun  

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Pollimpung 

(2017)  

Pe engaruh Golold Colrpolrate e 

Golve ernance e Te erhadap 

Kualitas Laba Pe erusahaan 

(Studi Pada Peerusahaan 

Se ektolr Colnsumeer Gololds 

Dalam Bursa E efe ek Indolne esia 

Pe erioldee 2016-2018) 

Hasil yang dite emukan adalah 

ke epeemilikan manajeerial dan 

kolmitee audit meemiliki 

pe engaruh di dalam kualitas 

laba seedangkan variabe el 

lainnya tidak meemiliki 

pe engaruh 

 

2. Puspitawati 

dkk (2019) 

Pe engaruh Pe ertumbuhan Laba 

Dan Me ekanismee Golold 

Colrpolratee Golve ernance e 

Teerhadap Kualitas Laba 

Hasil analisis reegre esi linie er 

be erganda meenunjukkan 

bahwa ke epeemilikan 

manajeerial dan keepeemilikan 

institusiolnal tidak 

be erpeengaruh te erhadap kualitas 

laba seeme entara variabeel 

pe ertumbuhan laba, kolmisaris 

indeepe ende en dan kolmitee audit 

be erpeengaruh polsitif teerhadap 

kualitas laba. 
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No. Nama 

Peneliti, 

tahun  

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

3. Le estari dan 

Cahyati 

(2017)  

 

Pe engaruh Me ekanismee Golold 

Colrpolratee Golve ernance e 

Teerhadap Kualitas Laba 

Akuntansi Pada Pe erusahaan 

Manufaktur Di Bursa E efe ek 

Indolne esia 

Be erdasarkan hasil pe eneelitian, 

dikeetahui ukuran kolmitee audit, 

indeepe ende ensi kolmitee audit, 

dan keepeemilikan manajeerial 

be erpeengaruh polsitif dan 

signifikan teerhadap kualitas 

laba. Seedangkan untuk 

variabe el jumlah peerteemuan, 

kolmpeete ensi ko lmitee audit, dan 

kolmisaris indeepe ende en tidak 

be erpeengaruh te erhadap kualitas 

laba. Seecara umum dapat 

disimpulkan bahwa ukuran 

kolmitee audit, indeepe endeensi 

kolmitee audit dan keepeemilikan 

manajeerial dapat 

meempe engaruhi kualitas laba 

pe erusahaan. 

4. Wati dan 

Putra (2017) 

 

Pe engaruh Ukuran Pe erusahaan, 

Le eve erage e, Dan Golold 

Colrpolratee Golve ernancee Pada 

Kualitas Laba 

Ukuran de ewan kolmisaris dan 

Hasil pe ene elitian ini 

meenunjukkan bahwa golold 

colrpolratee golve ernance e 

be erpeengaruh polsitif pada 

kualitas laba kareena tata ke elolla 

pe erusahaan yang baik akan 

meeningkatkan kineerja 

pe erusahaan seehingga 

be erpeengaruh pada 

pe eningkatan laba yang 

be erkualitas. Hal ini 

meenunjukkan bahwa se emakin 

tinggi golold colrpolrate e 

golve ernance e maka seemakin 

tinggi kualitas laba seedangkan 

ukuran peerusahaan dan 

leeve erage e tidak beerpe engaruh 

pada kualitas laba 

5. Marse ela dan 

Maryolnol 

(2017)  

Pe engaruh Golold Colrpolrate e 

Golve ernance e, Le eve erage e, 

Prolfitabilitas Dan Ukuran 

Pe erusahaan Teerhadap Kualitas 

Hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa: Golold 

colrpolratee golve ernance e 

be erpeengaruh polsitif teerhadap 
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No. Nama 

Peneliti, 

tahun  

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Laba (Studi Pada Pe erusahaan 

Publik Yang Te ermasuk Dalam 

Pe emeeringkatan CGPI Tahun 

2013-2016) 

kualitas laba. Le eve erage e tidak 

be erpeengaruh pada kualitas 

laba. Prolfitabilitas tidak 

be erpeengaruh pada kualitas 

laba. Ukuran peerusahaan 

meemiliki eefeek polsitif pada 

kualitas laba. 

 

2.4 Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1  Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kualitas Laba 

Pe eraturan Oltolritas Jasa Ke euangan Nolmolr 33/POlJK. 04/2014 me ende efinisikan 

de ewan kolmisaris se ebagai bagian dari e emite en atau peerusahaan publik yang be ertugas 

meelakukan peegawasan se ecara umum dan/atau khusus se esuai de engan anggaran dasar 

pe erusahaan dan meembe erikan nasihat keepada direeksi jika dibutuhkan. Se edangkan 

yang dimaksud de engan de ewan kolmisaris inde epeende en adalah anggolta de ewan 

kolmisaris yang be erasal dari luar peerusahaan dan meeme enuhi peersyaratan se ebagai 

kolmisaris indeepeende en yang diatur dalam Pe eraturan OlJK. Pe ene elitian lain yang 

dilakukan olle eh Xiee (2003) meenge enai peeran deewan kolmisaris dan audit kolmitee 

se ebagai beentuk colrpolrate e golveernance e te erhadap manajeemeen laba meenunjukkan 

bahwa peerusahaan yang me emiliki susunan de ewan direeksi deengan latar beelakang 

bidang ke euangan meemiliki nilai discreetiolnary curre ent acrrual yang le ebih keecil. 

Se ehingga dapat dianggap bahwa de ewan kolmisaris yang me emiliki keeahlian di bidang 

ke euangan me enjadi faktolr pe enting untuk me enceegah manajeeme en meelakukan 

manajeeme en laba seehingga kualitas laba yang dihasilkan meenjadi leebih baik. 
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Be erdasarkan pe ernyataan diatas maka hipolteesis pe ertama pada peene elitian ini adalah 

se ebagai be erikut: 

H1: Terdapat pengaruh negatif signifikan antara dewan komisaris 

independen terhadap kualitas laba 

2.4.2  Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kualitas Laba 

 

Pe emeegang saham institusiolnal meemiliki peenge etahuan yang le ebih baik 

meenge enai kolndisi pasar, se ehingga ke ebutuhan infolrmasi keeuangan pe erusahaan olleeh 

institusi meenajdi leebih meendalam. Atas ke ebutuhan infolrmasi yang le ebih banyak ini 

meeningkatkan peengawasan yang dilakukan olle eh peemilik seehingga ke ese empatan 

manajeeme en meelakukan manipulasi infolrmasi keeuangan minim dan laba yang 

disajikan meenjadi leebih beerkualitas. Be erdasarkan peernyataan diatas maka hipolte esis 

pe ertama pada peene elitian ini adalah seebagai be erikut: 

H2: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kepemilikan 

institusional terhadap kualitas laba 

2.4.3  Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Laba 

Me enurut Ko lmite e Nasiolnal Golold Colrpolrate e Golveernance e (2002) kolmitee audit 

yang dibe entuk pada pe erusahaan-peerusahaan di banyak ne egara me erupakan ciri dari 

colrpolratee golve ernancee yang mulai teerbeentuk de engan baik. Kolmite e Audit adalah 

o lrgan pe erusahaan yang inde epe endeen, me emiliki kapasitas, ke eteerampilan, dan ke eahlian 

yang me emadai pada aspeek ke euangan dan akuntansi. Pe embeentukan Kolmite e Audit 

dimaksudkan untuk meenunjang dan meengolntroll tugas dire eksi dalam peenyusunan 

lapolran ke euangan yang be ertanggung jawab. Pe eraturan Nol. 55/ POlJK.04/2015 

teentang Pe embe entukan dan Pe edolman Pe elaksanaan Ke erja Kolmite e Audit me ensyaratkan 
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pe erusahaan untuk meemiliki seetidaknya tiga anggo lta Kolmite e Audit yang dike etuai 

o lleeh kolmisaris indeepe endeen. 

Be erdasarkan pe ernyataan diatas maka hipolteesis pe ertama pada peeneelitian ini 

adalah seebagai beerikut: 

H3: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara komite audit terhadap 

kualitas laba 

2.4.4  Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kualitas Laba 

De eAnge elo l (1981) me ende efinisikan kualitas audit seebagai prolbabilitas 

gabungan untuk me ende eteeksi dan me elapolrkan ke esalahan mateerial dalam lapolran 

ke euangan. Me enurut Kne echeel, Krishnan, Pe evzne er, She efchik & Veelury (2012) audit 

yang be erkualitas adalah audit di mana te erdapat peelaksanaan prolse es audit yang 

dirancang deengan baik olleeh auditolr yang te ermoltivasi dan teerlatih deengan baik yang 

meemahami keetidakpastian yang me eleekat pada audit dan seecara teepat meenye esuaikan 

diri deengan kolndisi unik klieen. Ke egiatan audit yang be erkualitas meeningkatkan 

re eliabilitas infolrmasi akuntansi dan me embuat inve estolr leebih pre esisi dalam 

meenge estimasi nilai peerusahaan. Kualitas audit diceerminkan dari ukuran KAP yang 

dikateegolrikan meenjadi dua, yakni KAP yang me emiliki afiliasi deengan Big Folur dan 

yang tidak beerafiliasi deengan Big Folur. Be erdasarkan peernyataan diatas maka 

hipolteesis pe ertama pada peene elitian ini adalah se ebagai be erikut: 

H4: Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara kualitas audit terhadap 

kualitas laba  
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2.5 Kerangka Penelitian 

Adapun ke erangka pe emikiran pada peeneelitian ini dapat digambarkan seebagai 

be erikut:  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jeenis peene elitian adalah rancangan utama pe eneelitian yang me enyatakan meetoldee 

dan prolse edur-prolse edur yang digunakan olleeh pe eneeliti dalam peemilihan, 

pe engumpulan, dan analisis data. Peene elitian ini meenggunakan pe endeekatan 

kuantitatif. Jeenis pe eneelitian yang digunakan pada peene elitian ini adalah deesain 

pe eneelitian asolsiatif kasual. Meenurut Sugiyolnol (2016) de esain pe ene elitian asolsiatif 

kasual meerupakan peeneelitian yang me encari hubungan se ebab akibat yang te erdiri dari 

variabe el indeepe endeen/ variabeel yang me empeengaruhi (X) teerhadap variabeel yang 

dipeengaruhi (Y).  

Pe ene elitian ini meenggunakan variabeel kualitas laba se ebagai se ebagai variabe el 

de epeende en se erta variabeel ukuran de ewan kolmisaris indeepe ende en, keepe emilikan 

institusiolnal, kolmitee audit dan kualitas audit se ebagai variabe el indeepe endeen. Je enis 

data yang digunakan adalah data seekunde er be erupa lapolran ke euangan pe erusahaan 

pe erbankan syariah yang te erdaftar di Bursa E efeek Indo lne esia dalam kurun waktu tahun 

2016 sampai de engan tahun 2021 yang dipe ero lle eh me elalui situs re esmi BE eI 

(www.idx.col.id). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Polpulasi meerupakan wilayah ge ene eralisasi yang teerdiri atas olbjeek/subje ek yang 

meempunyai kualitas atau karakteeristik teerte entu yang dite etapkan olleeh pe ene eliti untuk 

dipeelajari dan keemudian dapat ditarik ke esimpulan (Sugiyolnol, 2016). Polpulasi 

pe eneelitian yang digunakan dalam peene elitian ini adalah seeluruh peerusahaan yang 

http://www.idx.co.id/
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teergollolng ke e dalam se ektolr pe erbankan yang te erdaftar di Bursa E efe ek Indolne esia pada 

tahun 2016 sampai deengan tahun 2021.  

Sampeel meerupakan bagian dari jumlah dan karakteeristik yang dimiliki olle eh 

polpulasi teerse ebut. Sampeel pada peene elitian ini diambil deengan me enggunakan me etolde e 

purpolsive e sampling. Me etolde e purpolsive e sampling adalah peene entuan sampeel dari 

polpulasi yang ada be erdasarkan kriteeria yang dite entukan olle eh peene eliti (Sugiyolnol, 

2019).  

Adapun krite eria yang digunakan dalam pe eneentuan sampeel adalah seebagai 

be erikut: 

1. Pe erusahaan peerbankan syariah meeneerbitkan lapolran keeuangan tahunan 

se ecara leengkap dan kolnsiste en di Bursa E efeek Indolne esia (BE eI) yang 

be erakhir seetiap 31 De ese embeer se elama peeriolde e 2016-2021 dan dinyatakan 

dalam satuan mata uang rupiah. 

2. Pe erusahaan tidak keeluar (deelisting) dari Bursa E efeek Indolne esia.  

3. Me enye ediakan infolrmasi leengkap te entang ukuran de ewan kolmisaris 

indeepe ende en, keepe emilikan institusiolnal, kolmitee audit dan kualitas audit 

se epe erti jumlah deewan direeksi, jumlah sahan yang dmiliki manajeerial, 

jumlah saham yang dimiliki institusi, jumlah saham yang be ere edar dan 

jumlah seeluruh anggolta kolmitee audit peerusahaan. 

3.3 Sumber Data dan Jenis Data 

Jeenis pe ene elitian yang digunakan dalam pe eneelitian ini adalah meenggunakan 

meetolde e peende ekatan kuantitatif. Pada pe eneelitian ini hanya te erbatas yang 

meenggambarkan prolse es atau peeristiwa untuk meelihat keete erkaitan antara variablee-
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variabe el yang teermasuk didalamnya. Jeenis data yang digunakan dalam peene elitian ini 

se eluruhnya adalah data seekundeer be erupa data lapolran keeuangan pe erusahaan yang 

teelah dipublikasikan dan diaksees me elalui weebsitee Bursa E efe ek Indolne esia 

(www.idx.col.id) se elama  peerioldee tahun 2016 sampai deengan tahun 2021 yang te erdiri 

dari data ukuran deewan kolmisaris indeepe ende en, ke epeemilikan institusiolnal, kolmitee 

audit, kualitas audit dan kualitas laba pada pe erusahaan Bank Umum Syariah. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Me etoldee pe engumpulan data adalah cara yang paling e efe ektif untuk meempe erolleeh 

data saat peene elitian. Peeneelitian ini meenggunakan data seekundeer yang be ersumbe er 

pada lapolran keeuangan tahunan peerusahaan Bank Umum Syariah yang te erdaftar di 

BE eI pe eriolde e 2016 - 2021 yang dapat di akse es me elalui situs reesmi www.idx.col.id. 

Teeknik pe engumpulan data seerta bahan-bahan yang digunakan dalam peene elitian ini 

dipeerolle eh meenggunakan me etolde e studi pustaka dan dolkumeentasi. Meetoldee studi 

pustaka dilakukan deengan cara meembaca dan meempeelajari sumbeer-sumbe er yang 

dapat beerupa buku, jurnal peene elitian, skripsi, situs inteerneet yang be erhubungan 

de engan masalah peene elitian. Se edangkan untuk meetolde e dolkumeentasi me erupakan 

meetolde e peengumpulan data deengan me elihat dolkume en yang te elah diseediakan. Data 

teerse ebut didapatkan dari situs www.idx.col.id ataupun www.bi.gol.id , we ebsite e 

masing-masing pe erbankan syariah dan artikeel yang be erhubungan de engan artikeel 

pe eneelitian.  

 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/


 

 

33 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Bagian ini beerisi uraian singkat meenge enai deefinisi dari masing-masing 

variabe el seerta olpeerasiolnal dan peengukuran dari variabeel yang digunakan pe ene eliti 

dalam peene elitian ini. Variabeel pada peene elitian ini teerbagi me enjadi dua yaitu variabe el 

de epeende en dan variabeel indeepeende en. Variabeel deepeende en atau variabeel teerikat 

meerupakan variabeel yang dipe engaruhi kareena adanya variabe el indeepe ende en atau 

variabe el beebas. Pe ene elitian ini meenggunakan kualitas laba seebagai variabeel 

de epeende en. Se edangkan variabeel inde epeende en atau variabeel beebas adalah variabeel 

variabe el yang me empe engaruhi variabe el lain. Variabeel yang digunakan dalam 

pe eneelitian ini adalah variabeel ukuran deewan kolmisaris indeepe endeen, ke epeemilikan 

institusiolnal, kolmitee audit dan kualitas audit. Adapun ringkasan dari deefinisi 

o lpe erasiolnal pada peene elitian ini dapat dijeelaskan pada tabeel seebagai be erikut: 

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Pengukuran 

Kualitas Laba 

 

 

 

 

 

Me enurut Wulansari (2013), 

kualitas laba meerupakan 

kualitas infolrmasi laba 

yang te erse edia untuk publik 

yang mampu me enunjukkan 

se ejauh mana laba dapat 

meempe engaruhi 

pe engambilan keeputusan 

dan dapat digunakan 

inve estolr untuk meenilai 

pe erusahaan 

Pe engukuran kualitas laba dalam 

pe eneelitian ini meenggunakan 

pe ersisteensi laba yang diukur de engan 

shape e re egre esi yaitu pe erbe edaan laba 

saat ini deengan laba seebe elumnya yang 

meengindikasikan bahwa kualitas laba 

dapat dipreediksi se ebagai laba yang 

be erkeesinambungan (De ewi, 2017) 

de engan rumus : 

 Xit = α + βXit-1 + ε………..…(1) 

α       : Kolnstanta  

Xit    : Laba se eteelah pajak pada tahun 

t  

Xit-1 : Laba se ete elah pajak tahun t-1  

β  : Kole efisie en hasil reegre esi 

(pe ersisteensi laba)  

ε    : Kolmpolne en e errolr dalam molde el  

Pe engukuran pe ertumbuhan laba seesuai 
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Variabel Definisi Variabel Pengukuran 

de engan pe ene elitian Deewi (2017) 

de engan rumus se ebagai be erikut :  

Pe ertumbuhan Laba = 

(2)  

Ke ete erangan :  

Laba Be ersih Tahun t : Laba be ersih 

pe erusahaan peeriolde e se ekarang.  

Laba Be ersih Tahun t-1: Laba Be ersih 

pe erusahaan peeriolde e se ebeelumnya  
 

De ewan 

Kolmisaris 

Inde epe ende en 

 

 

Anggolta de ewan kolmisaris 

yang tidak te erafiliasi 

de engan manajeemeen, 

anggolta de ewan kolmisaris 

lainnya dan pe emeegang 

saham peenge endali se erta 

be ebas dari hubungan bisnis 

atau hubungan lainnya 

yang dapat meempe engaruhi 

ke emampuannya untuk 

be ertindak indeepe ende en atau 

be ertindak deemi 

ke epeentingan pe erusahaan.  

 
Jumlah Kolmisaris Indeepeendeen

Jumlah to ltal anggo lta ko lmisaris
 

 

Ke epe emilikan 

Institusiolnal 

Ke epe emilikan institusiolnal 

adalah keepe emilikan saham 

yang dimiliki olleeh 

pe emeerintah, peerusahaan 

asuransi, inve estolr luar 

ne ege eri atau bank keecuali 

ke epeemilikan individual 

inve estolr (De ewi dan Jati, 

2014). Ke epe emilikan 

institusiolnal meerupakan 

jumlah saham peerusahaan 

yang dimiliki olleeh institusi 

atau olrganisasi 

Ke epe emilikan institusiolnal meerupakan 

pre ese entasee hasil peerbandingan antara 

jumlah saham yang dimiliki olle eh 

institusi deengan jumlah saham yang 

be ereedar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolmite e Audit  Badan yang dibe entuk 

de ewan direeksi yang 

be ertugas untuk meene elaah 

kualitas dan inteegritas dari 

pe encatatan akuntansi 

pe erusahaan dan sisteem 

pe elapolran keeuangan, sisteem 

 

Kolmite e Audit = Jumlah Anggolta 

Kolmite e Audit  

 

Atau 
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Variabel Definisi Variabel Pengukuran 

pe enge endalian inteernal seerta 

ke etaatan teerhadap hukum, 

pe eraturan dan reegulasi 

 

 

Kualitas Audit 

 

 

Me enurut Hardiningsih, 

(2010) meenyatakan bahwa 

kualitas audit diteentukan 

olleeh dua hal yaitu 

kolmpeete ensi dan 

indeepe ende ensi. Kualitas 

audit seebagai suatu 

ke emungkinan (jolint 

prolbability) dimana 

se eolrang auditolr akan 

meene emukan dan 

meelapolrkan peelanggaran 

yang ada dalam sisteem 

akuntansi klieennya. 

 

Kualitas audit diukur deengan 

meenggunakan variabe el dummy, yaitu 

variabe el dikoltolmi de engan kolde e 0 

(noll) dan 1 (satu). Kolde e noll dibeerikan 

untuk ke elolmpolk pe erusahaan yang 

diaudit olleeh KAP Noln Big Folur 

(e excludeed grolup) dan koldee satu 

dibeerikan untuk keelolmpolk 

pe erusahaan yang diaudit olleeh KAP 

Big Folur (include ed grolup) 

 

 

 

 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deeskriptif meerupakan suatu peengollahan data yang be ertujuan 

untuk meembeerikan gambaran atau deeskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata- 

rata (meean), standar de eviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range e, kurtolis dan 

ske ewneess (ke eme enceengan distribusi) (Gholzali, 2018). Se elain itu, di dalam analisis 

statistik deeskriptif juga dijeelaskan keelas inteerval dari masing-masing variabeel 

pe eneelitian. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik teerdiri dari eempat macam uji yang te erdiri dari uji nolrmalitas, 

uji multikollineearitas, uji heeteerolke edastisitas, dan uji autolkolre elasi.  
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3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas beertujuan untuk meenguji apakah dalam molde el reegre esi, 

variabe el peengganggu atau re esidual meemiliki distribusi nolrmal. Uji yang dilakukan 

untuk meengukur apakah data beerdistribusi nolrmal atau tidak deengan me enggunakan 

uji statistik Kollmo lgolrolv-Smirnolv Te est. Re esidual beerdistribusi nolrmal jika meemiliki 

nilai signifikansi >0,05. Se ebaliknya re esidual beerdistribusi tidak nolrmal jika 

meemiliki nilai signifikansi > 0,05 (Gholzali, 2018). 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikollolnieeritas beertujuan untuk meenguji apakah molde el reegre esi 

diteemukan adanya kolre elasi antar variabeel be ebas (indeepeende en). Uji yang dilakukan 

untuk meendeete eksi ada atau tidaknya multikollolnieeritas di dalam moldeel reegre esi 

adalah deengan me elihat nilai tolleerancee dan Variancee Inflatioln Factolr (VIF). Nilai 

cut olff yang umum dipakai untuk meenunjukkan adanya multikollinieeritas adalah 

de engan nilai Tolleerance e ≤ 0,10 atau sama de engan nilai VIF ≥ 10. Se etiap peeneeliti 

harus meene entukan tingkat kollolnieeritas yang masih dapat ditolleerir (Gholzali, 2018). 

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heeteerolske edastisitas beertujuan meenguji apakah dalam moldeel reegre esi te erjadi 

ke etidaksamaan variancee dari reesidual satu peengamatan kee peengamatan yang lain. 

Jika varian dan reesidual satu pe engamatan ke e pange ematan lain teetap, maka diseebut 

Holmolke edastisitas dan jika beerbeeda diseebut He ete erolske edastisitas. Molde el reegre esi yang 

baik adalah yang Holmolke edastisitas atau tidak teerjadi He eteerolske edastisitas (Gholzali, 

2018). 
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Uji yang digunakan untuk meende eteeksi ada atau tidaknya he ete erolske edastisitas 

dalam peene elitian ini meenggunakan uji gle etse er. Uji gle etseer me engusulkan untuk 

meere egre esi nilai absollut reesidual teerhadap variabe el indeepeende en. Hal te erse ebut dapat 

dibuktikan deengan me elihat apakah prolbabilitas signifikasinya be erada di atas tingkat 

ke epeercayaan 5% atau tidak. Jika prolbabilitas signifikansinya di atas 0,05 atau 5%  

maka dapat dikatakan molde el re egre esi tidak meengandung adanya He ete erolske edastisitas. 

Se ebaliknya jika prolbabilitas signifikansinya di bawah 0,05 atau 5%  maka dapat 

dikatakan molde el reegre esi me engandung adanya He ete erolske edastisitas (Gholzali, 2018). 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autolko lre elasi beertujuan untuk meenguji apakah dalam molde el reegre esi linie er 

ada kolre elasi antar keesalahan peengganggu pada pe eriolde e t deengan ke esalahan 

pe engganggu pada pe erioldee t-1 (se ebe elumnya). Molde el reegre esi yang baik adalah reegre esi 

yang be ebas dari masalah autolkolre elasi (Gholzali, 2018). Salah satu cara yang 

digunakan untuk meendeete eksi adanya autolkolre elasi ini adalah uji Durbin Watsoln 

(DW te est). Hipolte esis yang akan diuji adalah : 

H0 : tidak ada autolkolreelasi (r=0)  

HA : ada autolkolre elasi (r≠0) 

Pe engambilan keeputusan ada tidaknya autolkolre elasi (Gholzali, 2016) : 

Hipolte esis noll Ke eputusan Jika 

Tdk ada autolkolre elasi polsitif Tollak 0 < d <dl 

Tdk ada autolkolre elasi polsitif Nol de esicisoln dl ≤ d ≤ du 

Tdk ada kolre elasi neegative e Tollak 4-dl < d < 4 

Tdk ada kolre elasi neegative e Nol de esicisoln 4-du ≤ d ≤ 4-dl 
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Tdk ada autolkolre elasi, Polsitif atau Neegatif Tdk ditollak du < d < 4-du 

 

3.6.3 Analisis Regresi 

Se ecara umum analisis ini digunakan untuk meenggambarkan hubungan lineear 

dari beebe erapa variabeel indeepe ende en (variabeel X) te erhadap variabeel de epeende en 

(variabe el Y). Variabeel inde epeende en dalam pe eneelitian ini adalah ukuran deewan 

kolmisaris indeepe ende en (X1), keepe emilikan institusiolnal (X2), kolmitee audit (X3) dan 

kualitas audit (X4). Seedangkan variabeel deepe endeen pada peeneelitian ini adalah 

Kualitas Laba (Y). Adapun pe ersamaan re egre esi  be erganda yang dapat diteetapkan 

adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ee 

Dimana: 

Y = Kualitas Laba 

 α = Kolnstanta 

β = Kole efisie en re egre esi variabe el indeepeende en 

X1 = De ewan Kolmisaris Inde epe ende en 

X2 = Ke epe emilikan Institusiolnal 

X3 = Kolmite e Audit 

X4 = Kualitas Audit 

e e = eerrolr 
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3.6.4 Pengujian Hipotesis 

Adapun pe engujian hipolteesis pada pe ene elitian ini teerdiri dari uji simultan (Uji 

F), Uji Parsial (Uji T) dan Kole efisieen De ete erminasi (R2).  

3.6.4.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau uji koleefisie en reegre esi digunakan untuk meenge etahui apakah seecara 

simultan variabeel indeepeende en beerpe engaruh signifikan teerhadap variabeel deepe ende en 

(Gholzali, 2018). Pe engujiannya de engan cara meembandingkan nilai Fhitung de engan 

nilai Ftabe el pada peene elitian ini deengan tingkat signifikansi (α) = 5%. Hasil uji F 

dilihat dalam tabeel Anolva dalam kollolm sig. de engan kriteeria: 

1. Jika nilai prolbabilitas < 0,05; maka dapat dikatakan teerdapat peengaruh 

yang signifikan se ecara beersama-sama antara variabeel beebas teerhadap 

variabe el teerikat. 

2. Jika nilai prolbabilitas > 0,05; maka tidak teerdapat peengaruh yang 

signifikan se ecara beersama-sama antara variabeel beebas dan variabeel teerikat. 

3.6.4.2 Uji Parsial (Uji T) 

Uji t atau uji kole efisieen re egre esi se ecara parsial digunakan untuk meenge etahui 

apakah seecara parsial variabeel indeepeende en be erpeengaruh se ecara signifikan atau tidak 

teerhadap variabe el indeepe endeen (Gholzali, 2018). Caranya yaitu de engan me elihat nilai 

t hitung dan nilai signifikansi dari masing-masing variabeel inde epeende en de engan 

tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai t hitung < t tabe el dan nilai signifikan> 0,05 

maka seecara parsial variabeel indeepeende en tidak beerpe engaruh te erhadap variabeel 

de epeende en. Apabila nilai t hitung > t tabeel dan nilai signifikan < 0,05 maka seecara 

parsial variabeel indeepe ende en beerpe engaruh te erhadap variabeel de epeende en. 
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3.6.4.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Me enurut Gholzali (2018) uji kole efisieen de eteerminasi (𝑅2) digunakan untuk 

meengukur se ebe erapa jauh kamampuan molde el dalam meeneerangkan variabeel teerikat. 

Nilai 𝑅2 adalah anatara 0 sampai 1. Nilai  𝑅2 yang ke ecil beerarti keemampuan 

variabe el-variabe el beebas dalam meene erangkan variabeel teerikat sangat teerbatas. Nilai 

yang me ende ekati 1 beerarti variabeel be ebas me embeerikan hampir seemua infolrmasi yang 

dibutuhkan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Po lpulasi yang digunakan dalam peene elitian ini yaitu pe erusahaan 

pe erbankan syariah yang te erdaftar pada BE eI tahun 2016 – 2021. Data yang 

digunakan dalam peeneelitian ini meerupakan data seekundeer. Me etolde e 

pe eneentuan sampeel deengan purpolsive e sampling yaitu meetoldee pe engambilan 

sampeel atas kriteeria-kriteeria teerteentu yang diambil meelalui lapolran tahunan 

pe erusahaan peerbankan syariah yang te erdaftar di BE eI tahun 2016-2021 yang 

dapat diaksees meelalui weebsitee BE eI yaitu www.idx.col.id. Atas krite eria 

pe engambilan sampeel, te erdapat 5 peerusahaan yang datanya se esuai de engan 

variabe el peene elitian, seehingga pada 6 tahun peene elitian dipeero llah 30 sampeel 

pe eneelitian. Adapun keeteentuan sampeel disajikan seebagai be erikut: 

 

Tabel 4. 1 Kriteria Sampel 

Nol Krite eria Sampeel Jumlah 

1. Pe erusahaan peerbankan syariah 

meene erbitkan lapolran keeuangan tahunan 

se ecara leengkap dan kolnsiste en di Bursa 

E efeek Indolne esia (BE eI) yang be erakhir seetiap 

31 De ese embeer se elama peerioldee 2016-2021 

dan dinyatakan dalam satuan mata uang 

rupiah. 

13 

2. Pe erusahaan tidak meemeenuhi kriteeria 

sampeel 

(8) 

3. Pe erusahaan yang se esuai krite eria sampeel 

meenye ediakan infolrmasi leengkap te entang 

ukuran deewan kolmisaris indeepe endeen, 

ke epeemilikan institusiolnal, kolmitee audit 

dan kualitas audit seepe erti jumlah deewan 

5 

http://www.idx.co.id/
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direeksi, jumlah sahan yang dimiliki 

manajeerial, jumlah saham yang dimiliki 

institusi, jumlah saham yang be ere edar dan 

jumlah seeluruh anggolta kolmitee audit 

pe erusahaan. 

Pe erusahaan peerbankan yang me enjadi sampe el 5 

Jumlah peerioldee pe eneelitian 6 

Toltal data yang dijadikan sampeel 5 x 6 = 30 

Sumbe er : Data se ekundeer diollah 2022 

Tabeel 4.2 

Pe erusahaan yang me enjadi sampeel 

NOl NAMA BANK  

1 BANK BNI SYARIAH 

2 BANK BRI SYARIAH 

3 BANK MANDIRI SYARIAH 

4 BANK PANIN SYARIAH 

5 BTPN SYARIAH 

Sumbe er: Bursa E efe ek Indo lne esia (2022) 

4.2 Statistik Deskriptif 

Statistik deeskriptif yakni statistik yang me enggambarkan atau 

meende eskripsikan data meenjadi seebuah infolrmasi yang le ebih jeelas dan mudah 

untuk dipahami.. Statistik deeskriptif meerupakan prolse es transfolrmasi data kee 

dalam beentuk tabulasi seehingga mudah dipahami dan diinteerpre estasikan. 

Tabulasi meenyajikan data dalam beentuk tabe el atau grafik. Statistik deeskriptif 

digunakan untuk meendiskripsi suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-

rata (meean), standar de eviasi, nilai minimum, nilai maksimum (Gholzali, 

2016). Hasil uji statistik deeskriptif se ebagai be erikut: 
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Tabel 4. 2 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistics 

 Kualitas 

Laba 

Deewan 

Kolmisaris 

Keepeemilikan 

Institusiolnal 

Kolmitee 

Audit 

Kualitas 

Audit 

N 
Valid 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 

Meean .80879 .02585 .01231 .23941 .04632 

Std. 

Deeviatioln 

4.42991 .14160 .06742 1.31131 .25371 

Minimum -3.18 .33 .80 3.00 1.00 

Maximum 23.69 1.00 1.00 8.00 2.00 

Sumbe er: Data se ekundeer diollah 2022 

 

Be erdasarkan tabeel 4.2 meenunjukkan hasil analisis statistik deeskriptif 

teerhadap 30 sampe el peene elitian. Be erikut ini peenje elasan untuk tabeel 4.2 analisis 

statistik deeskriptif: 

1. Variabeel Kualitas laba meenunjukan nilai Meean atau rata-rata se ebeesar 

0,80879 dan untuk standar deeviasi se ebe esar 4,42991. Nilai minimum variabeel 

kualitas laba seebeesar -3,18, Se edangkan nilai maksimum variabeel kualitas 

laba seebeesar 23,69 

2. Variabeel Deewan Kolmisaris meenunjukan nilai Meean atau rata-rata seebeesar 

0.02585 dan untuk standar deeviasi se ebe esar 0.14160. Nilai minimum variabeel 

NIM se ebe esar 0,33 seedangkan nilai maksimum variabeel deewan kolmisaris 

se ebe esar 1,00   

3. Variabeel Ke epe emilikan institusiolnal meenunjukan nilai Meean atau rata-rata 

se ebe esar 0,12331 dan untuk standar deeviasi se ebe esar 0,6742. Nilai minimum 
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variabe el keepe emilikan institusiolnal seebe esar 0,80, Se edangkan nilai maksimum 

variabe el keepeemilikan institusiolnal seebeesar 1,00 

4. Variabeel kolmitee audit meenunjukan nilai Meean atau rata-rata seebe esar 

0,23941 dan untuk standar deeviasi se ebe esar 1,31131. Nilai minimum variabeel 

kolmitee audit seebe esar 3,00, Se edangkan nilai maksimum variabeel kolmitee audit 

se ebe esar 8,00. 

5. Variabeel kualitas audit meenunjukan nilai Me ean atau rata-rata seebe esar 0,4632 

dan untuk standar deeviasi se ebe esar0,25371. Nilai minimum variabeel kualitas 

audit seebe esar 1,00, Se edangkan nilai maksimum variabeel kualitas audit 

se ebe esar 2,00 

4.3 Uji Normalitas  

Uji Nolrmalitas be ertujuan untuk meenguji apakah dalam moldeel 

re egre esi, variabeel reesidual meemiliki distribusi nolrmal. Untuk dapat meenguji 

distribusi nolrmal atau tidak, dapat meenggunakan uji noln parameetrik satu 

sampeel Kollmolgolrolv-Smirnolv. Apabila tigkat  signifikan nilai Kollmolgolrolv-

Smirnolv  leebih keecil dari 5% maka data re esidual tidak teerdistribusi seecara 

nolrmal. Seebaliknya, apabila tingkat signifikansi nilai Kollmolgolrolv-Smirnolv 

leebih be esar dari 5% maka data reesidual teerdistribusi se ecara nolrmal (Gholzali, 

2016). Hasil uji nolrmalitas seebagai be erikut: 
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Tabel 4. 3 Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeed 

Reesidual 

N 21 

Nolrmal Parameeteersa,b 
Meean .0000000 

Std. Deeviatioln 1.40170095 

Molst Eextreemee Diffeereencees 

Absollutee .132 

Polsitivee .132 

Neegativee -.078 

Kollmolgolrolv-Smirnolv Z .606 

Asymp. Sig. (2-taileed) .856 

a. Teest distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateed frolm data. 

Sumbe er: Data se ekundeer diollah 2022 

 

Be erdasarkan tabeel 4.3 dilihat nilai asymp.sig 2taileed se ebeesar 0,856 > 

0,05 meenyatakan bahwa data beerdistribusi nolrmal. 

4.4 Uji Multikolinearitas 

   Uji Multikollineearitas beertujuan untuk meenge etahui apakah teerdapat 

kolre elasi yang tinggi antara variabeel-variabe el indeepe endeen dalam molde el yang 

digunakan, kareena moldeel re egre esi yang baik se eharusnya tidak teerjadi kolre elasi 

antar variabeel indeepeende en. Multikollineearitas dapat dilihat dari nilai Tolleerancee 

Valuee dan Variancee Inflatioln Factolr (VIF). Nilai cut olff yang umum dipakai 

untuk meenunjukkan adanya multikollineearitas adalah nilai tolle erancee le ebih keecil 

dari 0,10 atau sama deengan nilai VIF le ebih be esar dari 10 (Gholzali, 2016). Hasil 

uji multikollineearitas seebagai beerikut: 
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Tabel 4. 4 Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Moldeel Unstandardizeed 

Coleefficieents 

Standardizeed 

Coleefficieents 

t Sig. Colllineearity 

Statistics 

B Std. Eerrolr Beeta Tolleerancee VIF 

1 

(Colnstant) -3.620 1.808  -2.002 .062   

Deewan 

Kolmisaris_X1 

-1.541 1.962 -.209 .785 .444 .729 1.371 

Keepeemilikan 

instirusiolnal_X2 

1.738 5.368 .088 .324 .050 .695 1.438 

Kolmitee audit_X3 1.391 1.190 .273 1.169 .025 .946 1.057 

Kualitas audit_X4 -2.536 1.789 -.342 1.417 .017 .882 1.133 

a. Deepeendeent Variablee: Kualitas laba_Y 

Sumbe er: ata se ekunde er diollah 2022 

Be erdasarkan tabeel 4.4 dapat dilihat masing - masing nilai tolle erancee 

variabe el indeepeende en tidak ada yang kurang dari 0,10. dapat dilihat bahwa 

masing - masing nilai Variancee Infliatioln Factolr (VIF) tidak ada yang le ebih 

dari 10, se ehingga dapat disimpulkan bahwa pada moldeel re egre esi untuk 

pe eneelitian ini tidak diteemukan masalah multikollineearitas antar variabeel 

indeepe ende en. 

4.5 Uji Heteroskedastisitas 

Uji He ete erolske edastisitas beertujuan untuk meenguji apakah dalam 

moldeel re egre esi te erjadi keetidaksamaan varian dari reesidual satu peengamatan 

ke e peengamatan yang lain. Jika variancee dari reesidual satu peengamatan kee 

pe engamatan yang lain te etap, maka diseebut holmolske edastisitas dan jika 

be erbeeda dise ebut he eteerolske edastisitas. Molde el reegre esi yang baik adalah yang 

holmolske edastisitas (Gholzali, 2021 : 178). Uji heeteerolske edastisitas dalam 
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pe eneelitian ini meenggunakan uji Gle ejse er. Hasil uji he ete erolkeedastisitas pada 

pe eneelitian ini dapat dilihat seebagai be erikut : 

 

Tabel 4. 5 Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Moldeel Unstandardizeed 

Coleefficieents 

Standardizeed 

Coleefficieents 

t Sig. 

B Std. Eerrolr Beeta 

1 

(Colnstant) -3.027 3.993  -.758 .455 

Deewan kolmisaris_X1 .730 3.833 .040 .190 .851 

Keepeemilikan 

inatitusiolnal_X2 

6.268 11.513 .116 .544 .591 

Kolmitee audit_X3 3.808 2.824 .268 1.348 .190 

Kualitas audit_X4 -2.861 4.577 -.124 -.625 .538 

a. Deepeendeent Variablee: ABS_Y 

Sumbe er: Data se ekundeer diollah 2022 

 

Be erdasarkan tabeel 4.5 uji he eteerolske edastisitas meenggunakan uji Gle ejse er, 

teerbukti bahwa variabeel - variabe el dalam peene elitian ini meemiliki signifikasi 

diatas tingkat keepe ercayaan 0,05. De engan de emikian dapat disimpulkan bahwa 

moldeel reegre esi pada peene elitian ini baik, kareena tidak teerjadi adanya 

he eteerolske edastisitas atau biasa diseebut holmolske edastisitas. 

4.6 Uji Autokolerasi 

Uji Autolkolre elasi ini beertujuan meenguji apakah dalam molde el reegre esi 

lineear ada kolre elasi antara keesalahan peengganggu pada pe eriolde e t de engan 

ke esalahan peengganggu pada peeriolde e t-1 (Gholzali, 2018). Peengujian dalam 

pe eneelitian ini meenggunakan uji Durbin Watsoln. Hasil uji Autolkolre elasi 

se ebagai be erikut: 
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Tabel 4. 6 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Moldeel R R Squaree Adjusteed R 

Squaree 

Std. Eerrolr olf thee 

Eestimatee 

Durbin-Watsoln 

1 .419a .176 -.030 1.56715 2.072 

a. Preedictolrs: (Colnstant), kualitas audit_X4, deewan kolmisaris_X1, kolmitee audit_X3, 

Lkeepeemilikan institusiolnal_X2 

b. Deepeendeent Variablee: LN_Y 

Sumbe er: Data se ekundeer diollah 2022 

Be erdasarkan tabeel 4.6 me enunjukan nilai dari Durbin-Watsoln se ebe esar 

2,072. Ke emudian nilai teerse ebut akan dibandingkan deengan nilai tabeel 

Durbin-Watsoln de engan nilai signifikan alpha = 0,05. Hasil dari batas bawah 

(dl) se ebe esar 1,4206 dan batas atas (du) se ebe esar 1,6739, se ehingga 4-du 

se ebe esar 2,3271 dan 4-dl seebe esar 2,5794. Maka dapat diartikan bahwa du < 

dw < 4 – du atau 1,6739 < 2,076 < 2,2,3271. Nilai Durbin Wastoln seebe esar 

2,076 teerle etak pada daeerah tidak ada kolle erasi. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa molde el reegre esi pada pe eneelitian ini teerbe ebas dari autolkolre elasi. 

4.7 Uji Kelayakan Model 

4.7.1 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Uji kole efisieen de eteerminasi (Adjusteed R2) digunakan se ebagai 

pe engukuran se ebe erapa jauh keemampuan suatu molde el dalam meene erangkan 

variasi yang te erjadi pada variabeel deepe endeen. Hasil dari uji koleefisie en 

de eteerminasi pada peeneelitian ini seebagai be erikut : 
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Tabel 4. 7 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Moldeel R R Squaree Adjusteed R 

Squaree 

Std. Eerrolr olf thee 

Eestimatee 

Durbin-Watsoln 

1 .419a .176 -.030 1.56715 2.072 

a. Preedictolrs: (Colnstant), kualitas audit_X4, deewan kolmisaris_X1, kolmitee audit_X3, 

Lkeepeemilikan institusiolnal_X2 

b. Deepeendeent Variablee: LN_Y 

 

        Sumbe er : Data se ekundeer diollah 2022 

Be erdasarkan tabeel 4.7 meenunjukan hasil bahwa nilai Adjusteed R 

Square e (R2) seebe esar 0,176. Hal ini beerarti bahwa variabeel deepe ende en kualitas 

laba dijeelaskan seecara keese eluruhan olleeh variablee inde epeende en yaitu se ebe esar 

17,6% Se edangkan sisanya se ebe esar 83,4% (100% - 17,6%) dijeelaskan olle eh 

variabe el - variabe el lainnya diluar moldeel pe ene elitian ini. 

4.7.2 Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)  

Uji F be erguna untuk meenge etahui apakah teerdapat hubungan antara 

variabe el indeepe endeen teerhadap variabeel de epeende en se ecara beersama - sama 

(Gholzali, 2018). Uji F dapat dilakukan deengan me elihat nilai signifikasi F pada 

olutput hasil reegre esi de engan signifikansi atau deerajat keepeercayaan 0,05 (5%). 

Uji F dapat dikatakan fit jika nilai prolfitabilitas signifikasi leebih ke ecil dari 0,05. 

Be erikut ini adalah hasil uji F: 
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Tabel 4. 8  Uji F 

ANOVAa 

Moldeel Sum olf Squarees Df Meean Squaree F Sig. 

1 

Reegreessioln 8.383 4 2.096 .853 .012b 

Reesidual 39.295 16 2.456   

Toltal 47.678 20    

a. Deepeendeent Variablee: LN_kualitas labaY 

b. Preedictolrs: (Colnstant), LN_kualitas auditX4, LN_deewan kolmisarisX1, LN_kolmitee auditX3, 

LN_keepeemilikan kolmstitusiolnalX2 

Sumbe er: Data se ekundeer diollah 2022 

Be erdasarkan tabeel 4.8 meenunjukan bahwa dipeerolleeh hasil nilai F hitung 

se ebe esar 3,628 deengan nilai signifikansinya yaitu 0,012. Hal ini meembeerikan arti 

nilai signifikasi leebih keecil dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa variabeel 

indeepe ende en dalam molde el reegre esi ini seecara beersama - sama beerpeengaruh te erhadap 

variabe el deepndeen yaitu kualitas laba 

4.8 Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis re egre esi lineear beerganda meerupakan analisis teentang 

hubungan anatara satu variabeel de epe endeen de engan dua atau le ebih variabe el 

indeepe ende en (Gholzali, 2021). Analisis ini be ertujuan untuk meenge etahui pe eran 

masing-masing variabe el indeepe ende en dalam meempeengaruhi variabeel 

de epeende en. Be erikut ini hasil analisis reegre esi lineear be erganda: 
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Tabel 4. 9 Uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Moldeel Unstandardizeed 
Coleefficieents 

Standardizeed 
Coleefficieents 

t Sig. Colllineearity 
Statistics 

B Std. Eerrolr Beeta Tolleerancee VIF 

1 

(Colnstant) -3.620 1.808  -2.002 .062   
Deewan 
Kolmisaris_X1 

-1.541 1.962 -.209 .785 .444 .729 1.371 

Keepeemilikan 
instirusiolnal_X2 

1.738 5.368 .088 .324 .050 .695 1.438 

Kolmitee audit_X3 1.391 1.190 .273 1.169 .025 .946 1.057 

Kualitas audit_X4 -2.536 1.789 -.342 1.417 .017 .882 1.133 

a. Deepeendeent Variablee: Kualitas laba_Y 

 

Sumbe er:Data se ekundeer diollah 2022 

Dari tabeel 4.7 di atas maka dapat dibuat pe ersamaan reegre esi line ear 

yang me enceerminkan hubungan antara variabeel indeepe endeen de engan variabeel 

de epeende en adalah seebagai be erikut : 

Kualitas laba = -3,620 – 1,541X1 + 1,738X2 + 1.391X3 - 2,536X4+  e 

 

4.9 Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

Uji t pada dasarnya digunakan untuk meenunjukkan se ebeerapa jauh 

pe engaruh satu variabeel peenjeelas/inde epeende en seecara individual dalam 

meene erangkan variasi variabeel deepeende en. Jika prolbabilitas uji t < α = 0,05, 

maka signifikan dan hipolteesis dite erima. Seebaliknya jika nilai prolbabilitas uji 

t > α = 0,05, maka tidak signiikan dan hipolteesis ditollak (Gholzali, 2018). 

Be erikut hasil uji statistik t pada peene elitian ini : 
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Tabel 4. 10 Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Moldeel Unstandardizeed 

Coleefficieents 

Standardizeed 

Coleefficieents 

t Sig. 

B Std. Eerrolr Beeta 

1 

(Colnstant) -3.620 1.808  -2.002 .062 

Deewan Kolmisaris_X1 -1.541 1.962 -.209 .785 .444 

Keepeemilikan 

instirusiolnal_X2 

1.738 5.368 .088 .324 .050 

Kolmitee audit_X3 1.391 1.190 .273 1.169 .025 

Kualitas audit_X4 -2.536 1.789 -.342 1.417 .017 

a. Deepeendeent Variablee: Kualitas laba_Y 

 

           Sumbe er: data se ekunde er diollah 2022 

Be erdasarkan tabeel 4.9 hasil uji statistik t meenunjukkan hasil yang dapat 

dijeelaskan seebagai be erikut : 

1. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap kualitas laba 

Be erdasarkan hasil pada tabeel 4.9 dapat dike etahui nilai signifikansi seebe esar 

0,444 >  0,05. Hal ini artinya bahwa de ewan kolmisaris tidak beerpe engaruh 

polsitif signifikan teerhadap kualitas laba. Se ehingga H1 ditollak dan dapat 

disimpulkan bahwa deewan kolmisaris be erpeengaruh polsitif dan tidak 

signifikan teerhadap kualitas laba. 

2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas laba 

Be erdasarkan hasil pada tabeel 4.9 dapat dike etahui nilai signifikansi seebe esar 

0,050 > 0,05 deengan arah polsitif. Hal ini artinya bahwa keepeemilikan 

instirusiolnal  beerpeengaruh be erpe engaruh polsitif dan signifikan teerhadap 

kualitas laba seehingga H2 dite erima dan dapat disimpulkan bahwa 
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ke epeemilikan institusiolnal beerpeenaruh polsitif dan signifikan teerhadap 

kualitas laba. 

3. Pengaruh Komite audit terhadap kualitas laba 

Be erdasarkan hasil pada tabeel 4.9 dapat dike etahui nilai signifikansi seebe esar 

0,025 <  0,05 de engan arah polsitif. Hal ini artinya bahwa kolmite e audit  

be erpeengaruh polsitif dan signifikan teerhadap kualitas laba  seehingga H3 

diteerima dapat disimpulkan bahwa kolmite e audit beerpe engaruh polsitif dan 

signifikan e erhadap kualitas laba. 

4. Pengaruh Kualitas Audit terhadap kualitas laba 

Be erdasarkan hasil pada tabeel 4.9 dapat dike etahui nilai signifikansi seebe esar 

0,017 <  0,05 deengan arah polstif. Hal ini artinya bahwa kualitas audit  

be erpeengaruh ne egatif dan signifikan teerhadap kualitas laba  seehingga H4 

diteerima dapat disimpulkan bahwa kualitas audit beerpeengaruh te erhadap 

kualitas laba 

4.10 PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap kualitas laba 

Ko lmisaris inde epe ende en meerupakan polsisi te erbaik untuk 

meelaksanakan fungsi molnitolr agar teercipta peerusahaan deengan tata keelolla 

yang baik. Pe erusahaan yang me emiliki pro lpolrsi anggolta deewan kolmisaris 

yang be erasal dari luar peerusahaan dapat meempe engaruhi tindakan kualitas 

laba.  

Se emakin beesar prolpolrsi De ewan Kolmisaris inde epeende en dipeerkirakan 

dapat meenge efe ektifkan fungsi peengawasan seehingga lapolran keeuangan 
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meenjadi leebih andal dan peelapolran laba me emiliki kualitas yang baik. Alve es 

(2014), Tarunol (2013), Ollaolye e & Ade ewuni (2020) meene emukan bahwa 

kualitas laba meeningkat de engan ke ebe eradaan anggolta De ewan Kolmisaris 

indeepe ende ent. Kolndisi ini dise ebabkan kare ena dalam meere espoln laba yang 

dihasilkan olle eh suatu peerusahaan, inve estolr tidak meempeerhatikan kolmpolsisi 

kolmisaris indeepe endeen di pe erusahaan te erse ebut. Me eskipun ke ebeeradaan 

kolmisaris indeepe endeen meembantu dalam me engawasi kineerja peerusahaan dan 

meenjaga ke epe entingan para peemilik moldal seecara prolfe esiolnal, namun 

inve estolr tidak me empeerhatikan kolmpolsisi jumlah kolmisaris indeepe ende en 

yang be erada dalam struktur peerusahaan. 

Me enurut Kolmite e Nasiolnal Ke ebijakan Golve ernancee (KNKG), de ewan 

kolmisaris se ebagai olrgan pe erusahaan be ertanggung jawab se ecara kolle ektif 

untuk meelakukan peengawasan dan meembeerikan nasihat keepada direeksi, se erta 

meemastikan bahwa peerusahaan meelaksanakan GCG. Dalam 

pe elaksanaannya, anggolta de ewan kolmisaris haruslah prolfeesiolnal dan 

be erinteegritas, se erta meemastikan bahwa direeksi teelah meeme erhatikan 

ke epeentingan se emua peemangku keepe entingan. Fungsi pe engawasan dan 

pe embeerian nasihat deewan kolmisaris meeliputi tindakan peenceegahan, sampai 

ke epada peembe erheentian seemeentara. Dalam meenjalankan fungsi 

pe engawasannya, de ewan kolmisaris dapat meenunjuk kolmisaris indeepe ende en, 

yakni anggolta deewan kolmisaris yang be erasal dari luar peerusahaan. Jumlah 

kolmisaris indeepeende en harus dapat meenjamin meekanismee pe engawasan 

be erjalan se ecara eefe ektif, dan se esuai deengan pe eraturan peerundang-undangan. 
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OlJK me ene etapkan jumlah teerse ebut dalam Pe eraturan Oltolritas Jasa Ke euangan 

Nol. 57/POlJK.04/2007 pasal 19, yakni pe erse entasee jumlah kolmisaris 

indeepe ende en wajib paling se edikit 30% dari jumlah seeluruh anggolta de ewan 

kolmisaris. 

Hasil pe ene elitian ini se ejalan deengan hasil pe eneelitian yang dilakukan 

olleeh Le estari dan Cahya  (2017).  

2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas laba 

Ke epe emilikan instirusiolnal  beerpe engaruh beerpe engaruh polsitif dan 

signifikan teerhadap kualitas laba seehingga H2 ditollak dan dapat disimpulkan 

bahwa keepeemilikan institusiolnal tidak beerpe engaruh polsiif  teerhadap kualitas 

laba. 

Struktur keepe emilikan (keepe emilikan manajeerial dan keepe emilikan 

institusiolnal) olleeh be ebe erapa peene eliti dipe ercaya mampu me empeengaruhi 

jalannya peerusahaan yang pada akhirnya be erpeengaruh pada kineerja 

pe erusahaan dalam meencapai tujuan peerusahaan. Deengan me eningkatkan 

ke epeemilikan saham olleeh manajeer, diharapkan manajeer akan beertindak seesuai 

de engan ke einginan principal kareena manajeer akan teermoltivasi untuk 

meeningkatkan kineerja. Hal ini diseebabkan olleeh kareena adanya kolntroll yang 

meere eka miliki bahwa keepe emilikan manajeerial beerhasil meenjadi meekanismee 

untuk meengurangi masalah keeage enan dari manajeer deengan me enye elaraskan 

ke epeentingan-ke epe entingan manajeer deengan pe emeegang saham. 

Se ehingga pe ermasalahan keeage enan dapat diasumsikan akan hilang 

apabila se eolrang manajeer dianggap se ebagai se eolrang pe emilik. Ke epe emilikan 
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saham manajeerial akan meembantu peenyatuan keepe entingan antara manajeer 

de engan pe emeegang saham. Ke epe emilikan manajeerial akan meense ejajarkan 

ke epeentingan manajeeme en deengan pe eme egang saham, se ehingga manajeer ikut 

meerasakan se ecara langsung manfaat dari ke eputusan yang diambil dan ikut 

pula meenanggung ke erugian se ebagai kolnse ekue ensi dari peengambilan 

ke eputusan yang salah. Argume en te erseebut meengindikasikan meenge enai 

pe entingnya ke epe emilikan manajeerial dalam struktur ke epeemilikan peerusahaan. 

Kualitas laba yang dilapolrkan dapat dipeengaruhi olle eh ke epeemilikan saham 

manajeerial. Teekanan dari pasar moldal me enye ebabkan peerusahaan deengan 

ke epeemilikan manajeerial yang re endah akan me emilih meetoldee akuntansi yang 

meeningkatkan laba yang dilapolrkan, yang se ebe enarnya tidak me enceerminkan 

ke eadaan eekolnolmi dari peerusahaan yang be ersangkutan Fitri (2019). 

Hasil pe ene elitian ini se ejalan deengan hasil pe eneelitian yang dilakukan 

olleeh Puspitawati (2019). 

3. Pengaruh Komite audit terhadap kualitas laba 

Pe embeentukan Kolmitee Audit dimaksudkan untuk meenunjang dan 

meengolntro ll tugas dire eksi dalam peenyusunan lapolran keeuangan yang 

be ertanggung jawab. Pe eraturan Nol. 55/ POlJK.04/2015 te entang Pe embe entukan 

dan Peedolman Peelaksanaan Ke erja Kolmitee Audit me ensyaratkan peerusahaan 

untuk meemiliki seetidaknya tiga anggolta Kolmite e Audit yang dike etuai olleeh 

kolmisaris indeepeende en. 

Ko lmite e audit meempunyai pe eran teerhadap kualitas laba. Peeran kolmitee 

audit sangat peenting kareena meempeengaruhi kualitas laba peerusahaan yang 
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meerupakan salah satu infolrmasi pe enting yang te erse edia untuk publik dan 

dapat digunakan inveestolr untuk meenilai peerusahaan. Inve estolr se ebagai pihak 

luar peerusahaan tidak dapat meengamati se ecara langsung kualitas siste em 

infolrmasi peerusahaan peerbankan syariah kareena pe erusahaan deengan 

ke esalahan peelapolran, peelanggaran, dan indikatolr lain dari peelapolran 

ke euangan yang tidak andal ceende erung tidak meemiliki kolmitee audit. Kolmitee 

audit meempunyai keemampuan untuk meengaitkan beerbagai pihak yang ikut 

se erta dalam prolse es pe elapolran keeuangan. 

Hasil pe ene elitian ini se ejalan deengan hasil pe eneelitian yang dilakukan 

olleeh Le estari dan Cahya  (2017). 

4. Pengaruh Kualitas Audit terhadap kualitas laba 

Kualitas Audit me erupakan suatu keemampuan se eolrang auditolr dalam 

meene entukan dan meelapolrkan salah saji mateerial yang te erdapat di lapolran 

ke euangan klieen. Be erdasarkan teeolri age ensi, baik pe emilik maupun age ent 

diasumsikan meemiliki rasiolnalisasi e ekolnolmi dan seemata- mata 

meeme entingkan keepe entingan indeepe ende en (difolkuskan keepada age en). Olle eh 

kareena itu, dibutuhkan pihak keetiga yang inde epeende en, yaitu akuntan publik. 

Teeolri ini meemiliki manfaat dalam meembantu auditolr untuk meemahami 

kolnflik keepe entingan yang dapat timbul diantara principal deengan age ent. 

Auditolr yang be erkualitas dapat dilihat dari ukuran KAP. KAP yang 

be erafiliasi deengan Big Folur dijamin beerkualitas dan meemiliki reeputasi audit 

yang baik. Olle eh kareena itu, deengan adanya auditolr yang prolfe esiolnal 

diharapkan tidak teerjadi keecurangan dalam lapolran keeuangan yang dibuat 
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olleeh manajeemeen. Hal ini juga se ekaligus dapat meenge evaluasi kineerja 

manajeeme en se ehingga dapat meenghasilkan siste em infolrmasi yang re ele evan 

dan beerguna bagi inve estolr dalam peengambilan keeputusan se erta meembuat 

pe erusahaan yang diaudit o lle eh KAP Big Folur me emiliki kualitas laba yang 

baik. 

Auditolr diharapkan dapat meembatasi dan meengurangkan praktik 

kualitas laba seerta meembantu untuk meeningkatkan ke epe ercayaan pe emeegang 

saham dan peengguna lapolran keeuangan. Namum deemikian peengaruh dan 

ke emampuan auditolr untuk dapat meenge etahui praktik kualitas laba 

be ergantung ke epada kualitas auditolr teerse ebut. Dalam peene elitian ini untuk 

meengukur kualitas audit digunakan ukuran KAP. De engan de emikian, 

dipeerkirakan bahwa dibandingkan deengan KAP ke ecil, KAP be esar 

meempunyai ke emampuan yang le ebih baik dalam meelakukan audit, se ehingga 

mampu meenghasilkan kualitas audit yang leebih tinggi. 

Hasil pe ene elitian ini se ejalan deengan hasil pe eneelitian yang dilakukan 

olleeh Le estari dan Cahya  (2017) .
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 

5.1 Kesimpulan 

1. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap kualitas laba 

Hasil pe engukuran de ewan kolmisaris dapat dike etahui nilai signifikansi. Hal 

ini artinya bahwa de ewan kolmisaris tidak beerpe engaruh po lsitif signifikan 

teerhadap kualitas laba. Se ehingga H1 ditollak dan dapat disimpulkan bahwa 

de ewan kolmisaris beerpe engaruh ne egatif dan signifikan teerhadap kualitas laba. 

2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas laba 

Hasil pe engukuran ke epe emilikan instutusiolnal dapat dikeetahui nilai 

signifikansi deengan arah polsitif. Hal ini artinya bahwa ke epeemilikan 

instirusiolnal  beerpeengaruh be erpe engaruh polsitif dan signifikan teerhadap 

kualitas laba seehingga H2 dite erima dan dapat disimpulkan bahwa 

ke epeemilikan institusiolnal beerpeengaruh polsitif dan signifikan teerhadap 

kualitas laba. 

3. Pengaruh Komite audit terhadap kualitas laba 

Hasil pe engukuran kolmitee audit dapat dikeetahui nilai signifikasi deengan arah 

polsitif. Hal ini artinya bahwa kolmitee audit  beerpe engaruh polsitif dan 

signifikan teerhadap kualitas laba  seehingga H3 diteerima dapat disimpulkan 

bahwa kolmitee audit beerpeengaruh polsitif dan signifikan eerhadap kualitas 

laba. 
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4. Pengaruh Kualitas Audit terhadap kualitas laba 

Hasil pe engukuran kualitas audit dapat dike etahui nilai signifikansi se ebeesar 

de engan arah polstif. Hal ini artinya bahwa kualitas audit  beerpeengaruh ne egatif 

dan signifikan teerhadap kualitas laba  seehingga H4 ditollak dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit beerpe engaruh teerhadap kualitas laba 

1. De ewan kolmisaris be erpeengaruh polsitif tidak signifikan teerhadap kualitas 

laba. Hal ini artinya bahwa de ewan kolmisaris tidak beerpeengaruh polsitif 

teerhadap kualitas laba. Deengan de emikian kolndisi ini diseebabkan kareena 

dalam meereespoln laba yang dihasilkan olleeh suatu peerusahaan, inveestolr tidak 

meempe erhatikan kolmpolsisi kolmisaris indeepe endeen di pe erusahaan teerse ebut. 

2. Ke epe emilikan Institusiolnal Be erpeengaruh polsitif dan signifikan Teerhadap 

Kualitas Laba. Artinya bahwa ke epe emilikan instirusiolnal beerpe engaruh 

be erpeengaruh polsitif dan signifikan teerhadap kualitas laba. Hal ini dapat 

dise ebabkan kareena kurangnya pe engawasan teerhadap kineerja manajeeme en 

dimana Ke epeemilikan Institusiolnal meerupakan saham yang dimiliki pihak 

institusi bukan saham yang dimiliki individu, hal ini yang me enye ebabkan 

kurangnya pe engawasan te erhadap kineerja manajeemeen se ehingga 

meenye ebabkan kurang olptimalnya hasil kine erja manajeemeen te erse ebut. 

3. Kolmite e Audit be erpe engaruh polsitif dan signifikan teerhadap Kualitas Laba. 

Hal ini artinya bahwa kolmoltee audit beerpe engaruh polsitif dan signifikan 

teerhadap kualitas laba. Ko lmitee audit meempunyai pe eran teerhadap kualitas 

laba. Peeran kolmitee audit sangat pe enting kare ena meempeengaruhi kualitas laba 

pe erusahaan yang me erupakan salah satu infolrmasi peenting yang te erse edia 

untuk publik dan dapat digunakan inve estolr untuk meenilai peerusahaan. 

Inve estolr se ebagai pihak luar peerusahaan tidak dapat meengamati seecara 

langsung kualitas sisteem infolrmasi peerusahaan. 

 



 

 

61 

 

4. Kualitas  Audit be erpeengaruh polsitif dan signifkan teerhadap Kualitas Laba. 

Hal ini artinya bahwa kualitas audit  beerpe engaruh negatif dan signifikan 

teerhadap kualitas laba. Auditolr meembatasi dan meengurangkan praktik 

kualitas laba seerta meembantu untuk meeningkatkan ke epe ercayaan pe emeegang 

saham dan peengguna lapolran ke euangan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pe ene elitian ini meemiliki keeteerbatasan yang dapat meempeengaruhi hasil 

pe eneelitian. Ke eteerbatasan peene elitian ini adalah seebagai be erikut: 

1. Be ebe erapa peerusahaan peerbankan yang tidak meemunculkan lapolran 

ke euangan di Bursa E efe ek Indolne esia pada tahun 2016-2021 se ecara beerturut 

turut seehingga me engurangi sampeel pada pe eneelitian ini. 

2. Nilai Adjuste ed R Squaree (R2) se ebe esar 17,6% masih reendah dalam peeneelitian 

ini. (Kare ena keemampuan Deewan kolmisaris, Ke epe emilikan institusiolnal, 

Kolmite e audit, dan kualitas audit meemiliki ke emampuan yang te erbatas. Maka 

dari itu variabeel indeepe endeen yang digunakan dalam peeneelitian ini hanya 

meempe engaruhi variabe el deepe ende en kualitas laba se ebeesar 17,6% sisanya 

(100%-17,6 ) 82,4% dipeengaruhi olleeh variabeel lain yang tidak digunakan 

dalam peene elitian ini.) 

5.3 Implikasi Penelitian 

Bagi pe erusahaan, diharapkan hasil peeneelitian ini dapat digunakan 

se ebagai e evaluasi me enge enai kineerja pe erusahaan se ehingga pe erusahaan dapat 

meempe ertahankan keelangsungan dimasa yang akan data ng. Bagi inve estolr dan 

kre editur, diharpakan hasil peene elitian ini seebagai acuan dalam meenilai kineerja 

pe erusahaan yang nantinya dalam keeputusan peenaanaman moldal dan 

pe embeerian kreedit. 

5.4 Saran 

Be erdasarkan keesimpulan data keeteerbatasan dalam peeneelitian ini, 

maka dapat diajukan saran – saran seebagai be erikut: 

1. Pe ene eliti se elanjutnya diharapkan dapat meempe erluas sampeel pe ene elitian 

se ehingga dapat digunakan se etiap seektolr pe erusahaan yang te erdapat di Bursa 

E efeek Indo lne esia. 
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2. Pe ene elitian seelanjutnya bisa meenggunakan atau meenambahkan leembaga yang 

mampu meeningkatkan eefe ek lainnya guna meendapatkan data yang le ebih 

be ervariatif dan meenghasilkan olutput manfaat peeneelitian leebih beerkualitas. 

3. Pe ene elitian seelanjutnya diharapkan dapat meenambah variabeel se epeerti 

prolfitabilitas, likuiditas, ukuran peerusahaan untuk hasil yang le ebih baik. 
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